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          Skripsi yang berjudul “Analisis Mas{lah{ah Mursalah Terhadap Perjodohan 
Melalui Media Sosial Studi Kasus Di Desa Menganto Kecamatan Mojowarno 
Kabupaten Jombang” bertujuan untuk menjawab pertanyataan tentang 
bagaimana proses perjodohan melalui media sosial di Desa Menganto Kecamatan 
Mojowarno Kabupaten Jombang dan bagaimana analisis mas{lah{ah mursalah 
terhadap proses perjodohan melalui media sosial di Desa Menganto Kecamatan  
Mojowarno Kabupaten Jombang. 
          Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research) di Desa 
Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang yang data penelitiannya 
dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentsi kemudian dianalisis oleh penulis dengan menggunakan teori 
mas{lah{ah mursalah.  
          Penelitian menyimpulkan bahwa proses perjodohan melalui media sosial di 
Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang berawal dari akun 
media sosial facebook. Foto profil yang menarik perhatian membuat pelaku pria 
memgirimkan pesan saapan. Pesan tersebut ada yang langsung direspon dan ada 
yang tidak. Setelah adanya interaksi di facebook akhirnya berlanjut di whatsapp 
kemudian terjadinya khitbah hingga perkawinan. Perjodohan melalui media 
sosial di Desa Menganto sebagian sudah sesuai dengan mas{lah{ah mursalah yaitu 
jika perjodohan tersebut dilakukan sesuai dengan tahap-tahap dan prinsip 
perjodohan menurut Islam. Akan tetapi, beberapa diantaranya dilakukan tidak 
dengan tahapan-tahapan dan prinsip Islam serta menimbulkan banyak mafsadah 
sehingga tidak sesui dengan mas{lah{ah mursalah. 
Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka pihak yang berkaitan disarankan 
terutama orang tua orang tua agar senatiasa memperhatikan anak-anaknya, tetap 
memberikan nasihat dan jangan takut dengan keluhan anak selain itu pelaku 
perjodohan hendaknya lebih bijak juga senantiasa berhati-hati dalam memilih 
pasangan serta melakukan tindak lanjut seperti bercerita, bermusyawarah dengan 
orang tua ketika memutuskan untuk bertemu dengan calon pasangan yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan mahluk sosial yang mana setiap keberadaanya 
menimbulkan adanya hubungan, baik hubungan individu maupun hubungan 
kemasyarakatan. Hubungan individu diperoleh dengan cara memahami 
dirinya sendiri dan hubungan kemasyaratakatan diperoleh dengan menikah 
dan berkeluarga. Hubungan keluarga dapat terjadi karena adanya hubungan 
perkawinan dan hubungan darah. Hubungan keluarga dan hubungan darah 
diperoleh karena adanya perkawinan.  
Dengan membentuk suatu hubungan, manusia akan saling mengenal 
dan saling tolong menolong antara satu engan yang lainnya, kemudian 
membentuk suatu hubungan yang baik seperti yang dijelaskan di atas yaitu 
hubungan darah dan perkawinan. Sesuai dengan firman Allah Swt pada Surat 
al-Hujurat ayat 13: 
َاوُفَراَعَتِلََلِئاَبَقَوَاًبوُعُشَْمُكاَنْلَعَجَوَٰىَثْنُأَوٍَرَكَذَْنِمَْمُكاَنْقَلَخَاَّنِإَُساَّنلاَاَهُّيَأَاَي  ََْۚمُكَمَرْكَأََّنِإ
َْمُكاَقْتَأَِهَّللاََدْنِع  ٌََۚيِبَخٌَميِلَعََهَّللاََّنِإ 
 “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujurat ayat 13) 1 
                                                          
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Yang Disempurnakan) Jilid IX 
(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 410. 



































Perkawinan adalah suatu hubungan antara seorang laki-laki dan 
perempuan yang diakui secara sosial, menyediakan adanya hubungan seksual 
dan pengasuhan anak yang sah, dan didalamnya terjadi pembagian hubungan 
kerja yang jelas bagi masing-masing pihak yaitu baik suami maupun istri. 
Agama memerintahkan untuk menikah bagi seorang laki-laki yang mampu 
dan sudah memiliki kewajiban untuk menikah dengan menikahi seorang 
wanita yang di senangi, dicintai serta apabila bisa berbuat adil maka boleh 
menikah dengan wanita satu atau dua sampai empat orang wanita. Tentu 
dengan ketentuan tertentu yang dapat membolehkan adanya perkawinan.2 Di 
dalam Surat al-Nur dalam ayat 23 dinyatakan bahwa: 
َْمُكِئاَمِإَوَْمُكِداَبِعَْنِمََينِحِلاَّصلاَوَْمُكْنِمَٰىَماَيَأْلاَاوُحِكْنَأَو  ََْۚنِمَُهَّللاَُمِهِنْغُيََءاَرَقُفَاوُنوُكَيَْنِإ
َِهِلْضَف  ٌََۚميِلَعٌَعِساَوَُهَّللاَو 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka 
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan 
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS.Al-Nur 
ayat 23) 3 
 
Kehadiran Agama Islam oleh Allah Swt salah satunya adalah untuk 
memelihara keturunan melalui perkawinan, karena perkawinan merupakan 
salah satu usaha untuk memelihara kemuliaan keturunan serta menjadi kunci 
ketentraman masyarakat agar mencapai rumah tangga sakinah mawadah dan 
rahmah yang penuh barakah dengan dilandasi cinta juga kasih sayang.4 Hal 
tersebut sesuai firman Allah dalam Qur’an Surat Ar-Rum ayat 21: 
                                                          
2 Mashudi Ahmad, Konseling Keluarga (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 26. 
3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya…, 585. 
4 Abdul Kholiq Syafa’at, Hukum Keluarga Islam (Surabaya: UINSA Press, 2014), 15. 



































 َةَّدَوَمَْمُكَنْيَبََلَعَجَوَاَهْيَلِإَاوُنُكْسَتِلَاًجاَوْزَأَْمُكِسُفْنَأَْنِمَْمُكَلََقَلَخَْنَأَ ِهِتاَيآَْنِمَوََ ةَمْحَرَو  َۚ
نوُرَّكَفَتَيٍَمْوَقِلٍَتاَيآَلََكِلَٰذَيِفََّنِإ  َ 
 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (Ar-Rum ayat 21)”5  
 
Maka hal-hal yang menjadi faktor pendorong untuk melakukan 
perkawinan adalah cinta, konformitas, legitimasi seks dan anak tujuannya 
adalah untuk memperoleh kebahagiaan dan ketentraman. Keabsahan 
perkawinan ditunjukkan dengan adanya perkawinan yang dilakukan sesuai 
ketentuan yang berlaku disuatu negara dan sesuai perintah agama. Adapun 
sesuai dengan pasal 2 ayat (2) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan didalam yang menyatakan bahwa “Tiap-tiap perkawinan dicatat 
menurut peraturan Undang-Undang yang berlaku.”6 Jadi setiap perkawinan 
harus dicatatkan di hadapan Pegawai Pencatat Nikah (PPN) atau Kantor 
Urusan Agama.  
Adapun di dalam pasal 6 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam memberikan 
pernyataan yang sama bahwa “Setiap perkawinan harus dilangsungkan 
dihadapan dan di bawah pengawasan Pegawai Pencatatan Nikah”. Artinya 
setiap perkawinan dinyatakan sah menurut undang-undang, jika dicatatkan 
sesuai aturan yang berlaku. Adapun Pencatatan perkawinan dalam kaidah 
ilmu fiqih dapat dikategorikan sebagai mas{lah{ah mursalah, yaitu suatu 
                                                          
5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan)..., 477. 
6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan & Kompilasi 
Hukum Islam, 2. 



































hukum yang tidak terdapat dalam dalil Al-Qur’an baik dalil yang berbentuk 
perintah maupun larangan. Namun hal ini dipandang baik oleh akal dan 
sejalan dengan tujuan Syariah.7  
Perkawinan inilah berpangkal perkembangbiakan manusia yang besar 
dalam wujud marga, kabilah, suku yang seterusnya berkembang menjadi 
umat bangsa yang bertebaran menjadi penduduk di permukaan bumi ini yang 
membentuk alam manusia. Akan tetapi untuk menjaga perkawinan agar 
tetap utuh dalam prakteknya sangatlah sulit, bahkan belakangan ini terdapat  
masalah perkawinan yang ketika hubungan perkawinan dilanjutkan maka 
akan menyebabkan kemadlaratan yang diantaranya adanya perselingkuhan, 
percekcokan yang terjadi secara terus-menerus hingga kekerasan dalam 
rumah tangga. 8 Selain itu Sebab dengan adanya kemajuan teknologi yang 
semakin canggih memungkinkan banyak masalah yang timbul di luar dugaan 
dari pasangan suami istri.  
Selain faktor ekonomi yang marak menjadi sebab terjadinya cerai 
gugat (cerai yang diajukan oleh istri), dewasa ini juga sedang marak 
terjadinya kasus perselingkuhan yang berdampak pada perceraian dilatar 
belakangi oleh dampak media sosial.  Sehingga banyak masyarakat luas atau 
pengguna media sosial yang biasa disebut “netizen” menganggap bahwa 
media sosial memberikan dampak dan pengaruh yang negatif terhadap 
keharmonisan rumah tangga yang mana pada realitanya banyak juga 
                                                          
7 Elvi Lusiana, 100+ Kesalahan dalam Pernikahan (Jakarta: Qultum Media, 2011), 139. 
8 Siti Dalilah Candrawati, Hukum Perkawian Islam (Surabaya: UINSA Press, 2014), 84. 



































masyarakat yang lama membujang lalu menikah karena mendapatakan 
jodohnhya melalui media sosial.  
Media sosial merupakan aplikasi produk teknologi yang banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat. Sebagai produk teknologi, media sosial dapat 
memunculkan jenis interaksi sosial yang berbeda dengan interaksi sosial 
sebelumnya. Jika pada masa lalu, masyarakat berinteraksi secara face to face 
communicatiaon (secara langsung bertatap muka), maka dewasa ini 
masyarakat berinteraksi di dalam dunia maya atau interaksi online yang 
biasa disebut dengan media sosial.  
Beberapa istilah yang ada dalam media sosial antara lain adalah social 
network, sns dan communication network. Secara garis besar media sosial 
dan jaringan sosial menggunakan sistem yang sama yaitu media daring yang 
terhubung dengan internet. Pada media sosial dan jaringan sosial, ada banyak 
orang yang saling terhubung satu sama lain tanpa dibatasi dengan batas 
geografis, ruang, bahkan waktu dengan tujuan untuk saling berkomunikasi, 
interaksi, berbagi ilmu, informasi, berargumen, menjalin pertemanan,9 
bahkan pada beberapa kasus untuk mencari belahan hatinya.  
Media sosial di Indonesia pesat mengikuti perkembangan internet, 
terlebih lagi dengan perkembangan infrastruktur internet yang ada di 
Indonesia seperti misalnya akses wifi, jaringan fiber dan lain sebagainya. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa 
                                                          
9 Nur Syam, Media Sosial (Interaksi, Identitas dan Moral Sosial) (Jakarta: Kencana, 2016), 1. 



































Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2012, 10 kurang lebih ada 63 juta 
masyarakat Indonesia terhubung dengan internet dan sebanyak 95 persen 
aktivitas yang mereka lakukan adalah adalah membuka media sosial.  
Indonesia bahkan diprediksi akan menjadi suatu negara dengan 
pengguna sosial media paling aktif serta paling banyak. Adapun alasan yang 
kuat yang mendasari hal tersebut terjadi yaitu karena perangkat-perangkat 
internet mobile semakin terjangkau harganya bagi masyarakat sehingga 
memungkinkan penetrasi jaringan pada user yang lebih luas. Perkembangan 
yang turut mendukung akses media sosial di Indonesia antara lain: telepon 
genggam pintar seperti android, ios, dan lain sebagainya, beserta beragam 
model iot seperti phablet, tablet, dan lain sebagainya turut menyumbang 
pada semakin luasnya akses internet dan media sosial bagi masyarakat di 
Indonesia. Adapun macam-macam aplikasi dari media sosial diantaranya 
adalah facebook, whatsApp, instagram, twitter, line, kaskus dan masih 
banyak lagi.11 Tetapi yang paling mudah diakses dan sering digunakan oleh 
masyarakat dari kalangan atas hingga kalangan bawah anatara lain ialah 
                                                          
10 Ambar, “Media Sosial”, dalam https://pakarkomunikasi.com/perkembangan-media-sosial-di-
indonesia, diakses pada 21 Oktober 2018. 
11 Facebook adalah sebuah layanan jejaring sosial berkantor pusat di Menlo Park, California, 
Amerika Serikat yang diluncurkan yaitu pada bulan Februari 2004. Sampai September 2012, 
Facebook mempunyai lebih dari satu miliar pengguna aktif, lebih dari separuhnya menggunakan 
telepon genggam. WhatsApp...(WhatsApp Messenger) merupakan suatu aplikasi pesan lintas 
platform yang memungkinkan kita untuk bertukar pesan tanpa biaya SMS, karena menggunakan 
data internet yang sama untuk email, browsing web, dan lain-lain. Instagram adalah sebuah 
aplikasi digunakan untuk berbagi foto dan video. Twitter adalah merupakan layanan jejaring 
sosial dan mikroblog daring yang memungkinkan penggunanya untuk mengirim serta membaca 
pesan berbasis teks hingga 140 karakter dan pada tanggal 07 November 2017 bertambah sampai 
280 karakter yang dikenal disebut kicauan (tweet). Line adalah sebuah aplikasi pengirim pesan 
gratis yang dapat digunakan pada berbagai platform seperti telepon cerdas, tablet, dan komputer 
dan kaskus adalah suatu situs forum komunitas maya Indonesia dan penggunanya disebut dengan 
kaskuser.  



































facebook, whatsapp, instagram, dan twitter postingan dari aplikasi tersebut 
mempermudah untuk mengetahui apa saja keseharian dari seseorang yang 
bahkan belum kenal sekalipun. Tidak bisa dipungkiri seseorang akan merasa 
senang jika postingannya mendapatkan like atau komentar dari netizen, 
apalagi yang bernada positif. Dalam hal ini juga bisa membuat seseorang 
mengalami semacam kecanduan. Akibatnya seseorang akan merasa kurang 
terpuaskan dengan perhatian yang berasal dari pasangannya dan merasa 
diperhatikan bagi seseorang yang belum mempunyai pasangan, sehingga 
sangat mudah sekali media sosial menjadi alat interaksi dalam menjalin 
suatu hubungan antara orang satu dengan yang lainnya.  
Desa Menganto Keacamatan Mojowarno Kabupaten Jombang 
merupakan salah satu kategori wilayah yang cukup tinggi dalam penggunaan 
media sosial terutama untuk perjodohan. Hal tersebut dibuktikan dengan 
banyaknya perkawinan yang asal muasalnya dari perkenalan melalui media 
sosial, berbagai macam jenis aplikasi media sosial yang menjadi alat 
interaksi masyarakat Desa Menganto seperti facebook, whatsapp, instagram, 
dan twitter. Dengan kondisi lingkungan pedesaan yang masyarakatnya 
adalah orang-orang yang gemar bersosialisasi, maka berita perjodohan dan 
perkawinan yang bermula dari perkenalan melalui media sosial mudah 
diketahui orang banyak yaitu dari pembicaraan warga desa satu kepada 
warga desa lainnya.  Sehingga hal tersebut menjadi adat dan seolah menjadi 
contoh bahwa media sosial sebagai tempat atau sarana untuk mencari jodoh.  



































Walaupun pada kenyataanya beberapa masyarakat desa Menganto 
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang yang berjodoh melalui media 
sosial, akan tetapi hal tersebut tidak mengubah pandangan masyarakat 
mengenai dampak negatif dari media sosial, karena banyak juga anak-anak 
usiadini yang menggunakan media sosial dan tidak dipungkiri mereka 
cenderung meniru orang dewasa untuk menggunakan media sosial sebagai 
sarana mencari jodoh.  
Ketertarikan penulis untuk meneliti hal ini adalah, bahwa faktor utama 
adanya perjodohan di Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten 
Jombang adalah karena penggunaan media sosial. Hal tersebut berdampak 
banyaknya pernikahan yang terjadi. Akan tetapi, di dalam Islam tidak ada 
dalil yang memerintahkan bahkan melarang adanya perjodohan melalui 
media sosial dan selain itu sebagian masyarakat berasumsi bahwa maraknya 
perceraian yang terjadi di desa tersebut disebabkan oleh media sosial padahal 
tidak dipungkiri juga bahwa beberapa perkawinan yang terjadi juga 
disebabkan oleh interaksi saling kenal-mengenal melalui media sosial.  Oleh 
karena itu, penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Analisis 
Mas{lah{ah Mursalah Perjodohan Melalui Media sosial (Studi Kasus Desa 








































B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Identifikasi dan Batasan Masalah berdasarkan dari latar belakang, 
maka dapat diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut:12 
1. Pelaksanaan perjodohan yang berawal dari media sosial di Desa Menganto 
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. 
2. Macam-macam manfaat dan masalah yang ditimbulkan dari adanya 
perkenalan dan perjodohan melalui media sosial dan penggunaan media 
sosial setelah pernikahan. 
3. Tujuan penggunaan media sosial bagi masyarakat Desa Menganto 
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. 
4. Dampak terhadap penggunaan media sosial terhadap perjodohan sebelum 
proses rumah tangga pada masyarakat Desa Menganto Kecamatan 
Mojowarno Kabupaten Jombang. 
5. Proses perjodohan melalui media sosial bagi masyarakat di Desa 
Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. 
6. Analisis mas{lah{ah mursalah terhadap perjodohan melalui media sosial 
studi kasus di Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten 
Jombang. 
 Kemudian sesuai dengan identifikasi permasalahan tersebut, agar 
penelitian bisa fokus dan sistematis maka disusunlah batasan masalah yang 
merupakan batasan terhadap masalah yang akan diteliti. Adapun batasan 
maslahah nya adalah sebagai berikut: 
                                                          
12 Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi Dekan Fakultas Syari’ah dan 
Hukum UIN Sunan Ampel (Surabaya: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2016), 8. 



































1. Proses Perjodohan Melalui Media Sosial Studi Kasus di Desa Menganto 
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang 
2. Analisis mas{lah{ah mursalah terhadap perjodohan melalui media sosial 
studi kasus di Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten 
Jombang 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang lengkap dan rinci 
mengenai ruang lingkup masalah yang akan diteliti berdasarkan identifikasi 
dan pembatasan masalah.13 Adapun di dalam penelitian ini terdapat rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses perjodohan melalui media sosial di Desa Menganto 
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang?  
2. Bagaimana analisis mas{lah{ah mursalah terhadap perjodohan melalui 
media sosial di Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten 
Jombang? 
 
D. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka merupakan sandaran teoritik dari tema-tema pokok 
penelitian yang diajukan. Kajian pustaka bentuk komitmen moral dari 
peneliti untuk menghormati dan berdasar pada penelitian yang sudah ada 
                                                          
13 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa (Jakarta: PT. Raja Grafindo Pesada, 2006), 38. 



































sebelumya sehingga terhidar dari pengulangan.14 Kajian pustaka dalam 
penelitian ini yaitu:  
1. “Dampak Media Sosial Facebook Pada Kehidupan Remaja Di Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa”15 oleh Andi Restulangi, tahun 2015 
menjelaskan atau membahas mengenai dampak media sosial facebook 
pada kehidupan remaja di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
Adapun dampak penggunaan media sosial pada remaja di kecamatan 
tersebut adalah mempuyai dampak positif dan negatif, diantara dampak 
positifnya yaitu seperti menjalin silaturrahim sesama teman, dapat 
banyak mencari informasi dari media sosial dan meningkatkan belajar 
remaja. Adapun dampak negatifnya adalah sering lupa waktu. 
2.  “Pengaruh Pengungkapan Diri Di Media Sosial Terhadap Pengembangan 
Identitas Diri Siswa SMAN 2 Pamekasan”16 oleh Zehrotut Toyyebah 
tahun 2017 yang menjelaskan tentang pengaruh media sosial terhadap 
pengungkapan diri dari siswa SMAN 2 Pamekasan dan menguji 
pengaruh pengungkapan diri di media sosial apakah mengganggu 
prestasi siswa-siswa tersebut atau tidak. Adapaun ternyata siswa di 
SMAN 2 Pamekasan mayoritas siswanya memiliki kategori sedang 
didalam mengungkapan diri di media sosial. 
                                                          
14 Masruhan, Metodologi Penelitian (Hukum) (Surabaya: UIN SA Press, 2014), 151. 
15 Andi Restulangi, “Dampak Media Sosial Facebook Pada Kehidupan Remaja Di Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa” (Skripsi--UIN Allaudin, Makasar, 2015). 
16 Zehrotut Toyyibah, “Pengaruh Pengungkapan Diri Di Media Sosial Terhadap Pengembangan 
Identitas Diri Siswa SMAN 2 Pamekasan” (Skripsi--UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2017). 



































3. “Penggunaan Media Sosial Facebook Terhadap Hasil Belajar Aqidah 
Ahklaq Di MA. Syamsul Ulum Kota Suka Bumi Jawa Barat”17 oleh 
Feranita 2017 yang menjelaskan tentang bagaimana penggunaan media 
sosial yang mana banyak dampak negatifnya dari pada positifnya. Pada 
penelitian ini dijelaskan bahwa banyak kejadian negatif yang 
ditimbulkan karena adanya media sosial seperti penculikan dan 
pemerkosaan akibat kenal lewat media sosial facebook. 
4. “Pengaruh Situs Jejaring Sosial Facebook Terhadap Tingkat Kenakalan 
Remaja Di BTN Berlian Permai Kelurahan Tamangapa”18 oleh Andi 
Nuraimmah Amanah yang menjelaskan tentang pengaruh penggunaan 
jejaring facebook yang mana banyak dampak negatifnya dari pada 
positifnya. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa presentase kenakalan 
remaja ditimbulkan karena adanya banyak penggunaan media sosial 
facebook di kompleks BTN Berlian Permai. 
5. \“Pengaruh Penggunaan Media Sosial Di Kalangan Mahasiswa Terhadap 
Pola Komunikasi Sosial (Studi Pada Mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi Angkatan 2014 Universitas Muhammadiyah Malang)”19 
oleh Ridwan Irianto yang menjelaskan tentang pengaruh media sosial 
yang mana dampak penggunaan media sosial sangat berpengaruh dengan 
                                                          
17 Feranita, “Penggunaan Media Sosial Facebook Terhadap Hasil Belajar Aqidah Ahklaq Di MA. 
Syamsul Ulum Kota Suka Bumi Jawa Barat” (Skripsi--IAIN Raden Lintang, Lampung, 2017). 
18 Andi Nuraimmah Amanah, “Pengaruh Situs Jejaring Sosial Facebook Terhadap Tingkat 
Kenakalan Remaja Di BTN Berlian Permai Kelurahan Tamangapa” (Skripsi--UIN Alauddin 
Makassar, Makassar, 2017). 
19Ridwan Irianto, \“Pengaruh Penggunaan Media Sosial Di Kalangan Mahasiswa Terhadap Pola 
Komunikasi Sosial (Studi Pada Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Angkatan 2014 Universitas 
Muhammadiyah Malang)” (Skripsi--Universitas Muhammadiyah Malang, Malang, 2015). 
 



































pola komunikasi mahasiswa yaitu dengan adanya media sosial 
mendukung proses interaksi, komunikasi serta sosialisasi antar teman. 
Bedasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada skripsi yang 
pertama membahas dua pokok permasalahan yaitu dampak yang ditimbulkan 
oleh media sosial facebook pada kehidupan remaja di Kecamatan Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa dan upaya pemerintah untuk mengantisipasi dampak 
dari penggunaan facebook oleh remaja di Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk 
mengantisipasi dampak dari media sosial. Skripsi kedua membahas 
mengenai pengaruh media sosial terhadap pengungkapan diri pada siswa-
siswa di SMAN 2 pamekasan. Apakah berpengaruh atau tidak terhadap 
prestasi para siswa tersebut. Sehingga penelitian tersebut bertujuan untuk 
mengantisipasi dampak yang mungkin terjadi dari pengaruh penggunaan 
media sosial.  
Skripsi ketiga membahas tentang banyaknya dampak negatif yang 
ditimbulkan akibat media sosial facebook yang merujuk pada kasus pidana 
yaitu penculikan dan pemerkosaan. Adapun tujuan penelitian dari skripsi 
ketiga adalah untuk mengetahui hasil dari belajar Aqidah Ahklak di MA 
Syamsul Ulum untuk sebagai antisipasi terjadinya dampak negatif yang 
ditimbulkan oleh media sosial facebook.  
Adapun skripsi ke empat membahas tentang pengaruh penggunaan 
facebook terhadap kenakalan remaja yang mana kenakalan remaja di kopleks 
BTN Berlian Permai ditimbulkan dari adanya facebook  dan tujuan dari 



































penelitian ini adalah menghimbau para orang tua untuk mengawasi dan 
membatasi penggunaan media sosial facebook. 
Sedangkan skripsi kelima membahas tentang pengaruh positif dari 
media sosial bagi mahasiswa prodi ilmu komunikasi Universitas 
Muhammadiyah Malang angkatan tahun 2015 karena dengan adanya media 
sosial di kalangan mahasiswa, memberikan dukungan terhadap interaksi, 
komunikasi dan sosialisasi antar mahasiswa. Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui hasil dari pengaruh media sosial terkadap pola 
komunikasi di kelas angkatan 2014.  
Terdapat persamaan serta perbedaan antara penelitian yang terdahulu 
dengan penelitian yang akan penulis teliti. Persamaanya terletak pada 
pengaruh media sosial bagi masyarakat secara umum dan bagi pelajar secara 
khusus. Perbedaannya adalah pada variabelnya. Yaitu kelima skripsi diatas 
membahas mengenai dampak media sosial bagi remaja pada masa-masa 
pembelajaran serta mahasiswa pada proses interaksi dan fokus pada 
pengaruh prestasi dan komunikasi sedangkan yang akan penulis teliti adalah 
dampak bagi masyarakat secara umum baik remaja maupun dewasa dalam 
menjalin hubungan perjodohan melalui media sosial yang berlanjut hingga 
kejenjang pernikahan dan bagi pengguna media sosial yang belum menikah 
atau setelah menikah sehingga besar harapan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa media sosial tidak hanya berdampak negatif akan tetapi 
tergantung kepada penggunanya terutama yang menggunakan media sosial 
untuk melalkukan perjodohan dan membina rumah tangga. 



































E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan 
adanya hasil, sesuatu yang diperolah setelah penelitian penelitian selesai, 
sesuatu yang akan dicapai atau dituju dalam sebuah penelitian. Tujuan 
mengungkapkan keinginan peniliti untuk memperoleh jawaban atas 
permasalahan penelitian yang diajukan. Penelitian ini mempunyai tujuan 
yaitu: 
1. Mengetahui secara lebih mendalam tentang proses perjodohan melalui 
media sosial di Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten  
Jombang 
2. Mengetahui dan menganalisis tentang mas{lah{ah mursalah terhadap proses 
perjodohan melalui media sosial di Desa Menganto Kecamatan 
Mojowarno Kabupaten Jombang. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Penelitian ini mempunyai nilai guna serta manfaat yang banyak baik 
bagi kalangan akademisi maupun non akademisi. Dari hasil penelitian ini, 
kiranya memiliki kegunaan yang sekurang-kurangnya dapat diklasifikasikan 
menjadi dua jenis sebagai berikut: 
1. Segi Teoritis 
 Secara teori, penelitian ini berguna untuk menambah khazanah 
pengetahuan serta wawasan terkait perlunya memahami kegunaan media 
sosial terutama didalam praktek perjodohan dan rumah tangga di Desa 



































Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang berikut dengan 
tinjauan hukum Islam bagi masyarakat umum. Selanjutnya, penelitian ini 
berguna untuk menambah wawasan bagi penulis sendiri dan penelitian ini 
juga dapat menjadi bahan rujukan dan referensi bagi para peneliti di masa 
yang akan datang. 
2. Segi Praktis 
  Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi 
tentang pelaksanaan perjodohan melalui media sosial khususnya pada 
masyarakat Desa Mengganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang 
dan umumnya pada masyarakat luas. 
 
G. Definisi Operasional 
Definisi istilah merupakan penjelasan dari variabel-variabel penelitian 
yang terdapat pada judul penelitian. Ada beberapa istilah yang menurut 
penulis perlu deskripsikan untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman 
dalam memahami penelitian ini. Penelitian ini berjudul analisis mas{lah{ah 
mursalah terhadap perjodohan melalui media sosial studi kasus desa 
menganto kecamatan mojowarno kabupaten jombang. Definisi operasional 
diperlukan untuk memperjelas arah pembahasan masalah yang diangkat. 
Kiranya dapat mengurangi kesalahpahaman atau multitafsir dalam 
memahami pembahasan penelitian ini, maka penulis perlu memberikan 
definisi dari pengertian judul, yakni dengan menguraikan sebagai berikut: 



































1. Mas{lah{ah mursalah: salah satu teori dalam kajian usul fiqih yaitu suatu 
manfaat yang ditujukan kepada umat manusia oleh syariat untuk menjaga 
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta yang dalam hal ini tidak ada nash 
atau  dalil yang menujukkan perintah untuk melakukannya atau 
larangannya.20 
2. Perjodohan: perihal perjodohan yang berhubungan dengan perkawina atau 
merupakan suatu proses perkenalan antara laki-laki dan perempuan agar 
saling mengenal dan di dalam hal ini perkenalan tersebut dilanjutkan 
hingga kejenjang pernikahan perjodohan yang dimaksud adalah 
perjodohan di Desa Menganto.21 
3. Media sosial: merupakan sarana yang banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat untuk berinteraksi satu sama lain dengan cara berbagi, 
menciptakan, dan bertukar informasi juga gagasan dalam sebuah jaringan 
dan komunitas virtual seperti aplikasi facebook, whatsapp, Instagram, 
twitter dan line.22 
 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupaka cara dan langkah-langkah yang dilakukan 
oleh penulis untuk melakukan penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian 
yang berkualitas. Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini 
                                                          
20 Miftahul Arifin, Ushul Fiqh (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1997), 142. 
21 KBBI Online, “Perjodohan“, dalam https://kbbi.web.id/jodoh, diakses pada 20 Mei 2019. 
22Ambar, “Komunikasi Digital“, dalam https://pakarkomunikasi.com/pengertian-media-sosial-
menurut-para-ahli, diakses pada 20 Mei 2019. 
 



































merupakan penelitian lapangan (field research), data yang dikumpulkan 
berdasarkan fakta yang ada di lapangan sebagai objek penelitian. Disini 
penulis akan menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut: 
1. Data yang Dikumpulkan 
Terdapat beberapa data yang dapat dihimpun untuk menjawab 
pertanyan dalam rumusan masalah sebagai berikut: 
a. Data tentang profil Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten 
Jombang 
b. Data pasangan yang sudah menikah, akan menikah akan bercerai yang 
perjodohannya dilakukan melalui media sosial 
c. Proses perjodohan melalui media sosial 
d. Data Keluarga dan Alasan keluarga memberikan restu kepada pelaku 
untuk menikah dari perjodohan melaui media sosial 
e. Data bukti atau surat kutipan akta nikah dan pengajuan perceraian 
pasangan yang melakukan perjodohan melalui media sosial 
f. Data tentang pendapat pihak terkait yang melakukn perjodohan 
melalui media sosial.  
2. Sumber Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 







































a. Sumber primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek 
penelitian. Adapun data primer yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah: 
1) Suami dan Istri 
2) Keluarga suami atau istri 
3) Mak Comblang 
4) Masyarakat Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten 
Jombang 
5) Perangkat Desa 
6) Kepala Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang 
7) KUA Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang 
b. Sumber sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain atau 
tidak langsung diperoleh dari objek penelitian. Data ini bersifat 
menunjang dan membantu penulis dalam melakukan penelitian yang 
memberikan penjelasan, memperkuat dan melengkapi data dari sumber 
primer berupa buku daftar pustaka yang berkaitan dengan penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik dalam 
pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Wawancara (interview)  



































Wawancara (interview) merupakan proses tanyajawab antara 
pewawancara dengan responden menggunakan pedoman (guide) untuk 
memperoleh keterangan dalam penelitian. Ada empat bentuk 
wawancara yakni, wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, 
wawancara tidak terstruktur, dan wawancara grup. 23Dalam penelitian 
ini, bentuk wawancara yang akan penulis lakukan adalah wawancara 
tidak terstruktur, yakni wawancara yang dilakukan dengan cara lebih 
terbuka, karena pewawancara tidak terpaku pada pedoman wawancara 
saja, pewawancara dapat improvisasi dan responden juga dapat lebih 
leluasa untuk memberikan jawaban dan komunikasi terjalin aktif 
karena kedua belah pihak saling aktif. Wawancara dilakukan terhadap 
pasangan suami istri yang berjodoh melalui media sosial, pihak 
keluarga pasangan suami istri yang berjodoh melalui media sosial dan 
masyarakat yang desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten 
Jombang yang mengetahui perjodohan tersebut. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah kegiatan untuk mengumpulkan data-
data kualitatif yang berisi sejumlah fakta terkait objek yang diteliti 
dan data yang tersimpan dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam 
penelitian ini, data dokumen yang terkumpul adalah berkaitan dengan 
letak daerah, luas wilayah, jumlah penduduk, keadaan penduduk, 
                                                          
23 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif  (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 
137-138. 
 



































keadaan sosial-ekonomi, keadaan pendidikan, keadaan sosio-religius 
serta data yang berkaitan dengan pasangan yang berjodoh melalui 
media sosial 
4. Teknik Pengolahan Data 
Setelah data-data dalam penelitian berhasil dikumpulkan, peneliti 
akan melakukan pengolahan data (data processing). Pengolahan data 
adalah proses dalam memperoleh data ringkasan menggunakan cara-cara 
tertentu.24 Maka penulis menggunakan teknik-teknik dibawah ini: 
a. Editing, langkah awal yang harus dilakukan adalah memeriksa data-
data yang telah dikumpulkan dari segi pengisian, kejelasan, konsistensi 
atau informasi, relevansi maupun keragaman data yang diterima oleh 
peneliti. Di dalam penelian ini data yang harus di editing adalah data 
mengenai pasangan suami istri istri yang berjodoh melalui media 
sosial. 
b. Organizing, menyusun data yang diperoleh untuk dijadikan karangan 
paparan yang telah direncanakan sebelumnya untuk memperoleh bukti-
bukti secara jelas tentang pelaksanaan perjodohan melalui media sosial 
di Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang 
c. Analizing, tahapan analisis terhadap proses perjodohan di Desa 
menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang, sehingga 
mendapatkan sesuatu perumusan atau kesimpulan tertentu. 
                                                          
24 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia, 
2002), 89. 



































d. Teknik Analisis Data, Analisis data adalah suau cara atau proses 
penyederhanaan data yang telah dilakukan di lapangan, agar lebih 
mudah dibaca dan dipahami. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif analisis yakni dengan memaparkan data 
yang diperoleh dari lapangan. Sehingga dari data hasil penelitian 
tersebut akan dianalisis dengan menggunakan teori mas{lah{ah mursalah 
yang bersifat umum tentang pelaksanaan perjodohan melalui media 
sosial di Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
 Agar penelitian ini dapat terarah sesuai bidang kajian pembahasan, 
maka disini peneliti membagi penelitian atas lima bab, dari kelima bab 
tersebut terdiri dari beberapa sub bab, yang mana antara satu dengan yang 
lainnya saling berkaitan sebagai pembahasan yang utuh, adapun sistematika 
pembahasan adalah sebagai berikut: 
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang, 
identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 
penelitian dan sistemastika pembahasan. 
Bab kedua, terdiri dari dua poin yaitu poin satu mengenai mas{lah{ah, 
mursalah yang berupa definisi mas{lah{ah mursalah, sayarat-syarat dan  dalil-
dalil hukum serta kehujjahan mas{lah{ah mursalah. Poin dua mengenai 
perjodohan, yang membahaas mengenai definisi perjodohan dan dasar-dasar 



































dalam memilih jodoh menurut Islam serta konsep perjodohan yang baik 
menurut Islam. 
Bab ketiga, membahas tentang 6 (enam) poin yaitu poin pertama poin 
pengenalan mengenai gambaran umum atau profil mengenai Desa Menganto 
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang yang meliputi letak geografis 
Desa, jumlah penduduk, ekonomi, pendidikan dan sosio-religius. Poin kedua 
mengenai identitas pelaku perjodohan, poin ketiga mengenai pelaksanaan 
dan proses perjodohan dari awal perkenalan, menikah, yang akan 
melangsungkan pernikahan hingga yang akan melakukan perceraian dan poin 
yang keempat alasan yang mendasari orang tua memberikan restu dari 
perjodohan melaui media sosial, poin ke lima yaitu data/bukti kutipan akta 
nikah dari masing-masing pasangan dan poin keenam adalah pendapat dari 
pihak yang bersangkutan dari perjodohan tersebut. 
Bab keempat, membahas tentang analisis mas{lah{ah mursalah terhadap 
perjodohan melalui media sosial studi kasus Desa Menganto Kecamatan 
Mojowarno Kabupaten Jombang. 
Bab kelima, berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan yang 
dapat peneliti ambil dari keseluruhan isi skripsi ini, dan saran serta 









































MAS{LAH{AH MURSALAH  DAN PERJODOHAN 
A. Mas{lah{{ah Mursalah 
1. Definisi 
Mas{lah{ah dari segi bahasa adalah seperti lafazh al-manfa’at, yaitu 
kalimat mashdar yang sama artinya dengan kalimat ash-Shalah, kalimat 
ash-Shalah dengan penambahan “alif” di awal dari kata salaha  maka 
secara arti kata berarti baik merupakan lawan kata dari buruk atau rusak. 
Sedangkan di dalam bahasa Indonesia sering di tulis serta disebutkan 
dengan kata maslahat yang artinya sebagai sesuatu yang mendatangkan 
kebaikan.1 Al-mas{lah{ah menurut pendapat ulama memiliki perbedaan 
yaitu diantaranya: 
a. Imam Al-Ghazali2 
Menurut Imam Al-Ghazali, al-mas}lah}ah merupakan suatu 
gambaran untuk meraih manfaat atau menghadirkan mafsadat. Dalam 
hal ini mas}lah}ah yang dimaksud adalah sesuatu yang bemanfaat secara 
shara’, yaitu memelihara tujuan-tujuan syara, sekalipun tujuan tersebut 
bertentangan dengan tujuan-tujuan manusia, kerena kemaslahatan 
manuasia tidak selamanya didasarkan pada tujuan shara’, melainkan 
pada hawa nafsu.  
                                                          
1Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2 (Jakarta: Kencana, 2008), 367. 
2 Dahlan Tamrin, Filsafat Hukum Islam (Filsafat Hukum Keluarga dalam Islam) (Malang: UIN 
Malang Press, 2007), 114. 
 



































Adapun tujuan syara’ yang dimaksud adalah, memelihara agama, 
jiwa, akal, keturunan dan harta benda, yang disebut dengan al maqa>s}id 
al-shari’ah. Jika ada yang melakukan suatu perbuatan yang intinya 
memelihara kelima hal tersebut, maka dapat dikatakan mas}lah}ah dan 
jika tidak maka sebaliknya. 
b. Najmuddin al-T{ufi,  
Menurut yang dinuklil oleh Yusuf Hamid al-‘Alim dalam 
bukunya al maqa>>s}id al-ammah li al-shari’ati al-Isla>mi>yah 
mendeskripsikan al-mas}lah}ah, uangkapan dari sebab yang membawa 
pada tujuan syara’, dalam bentuk ibadah atau adat. Definisi tersebut 
bersesuaian dengan definisi al-Ghazali yang beliau memandang bahwa 
maslahah dalam artian syara’ sebagai sesuatu yang dapat membawa 
pada tujuan syara’. Sehingga dapat diartikan maslahah adalah sesuatu 
yang dipandang baik bagi akal sehat karena memberikan kebaikan dan 
menghilangkan keburukan.3 
c. Imam al-Khawarizmi4 
Berpendapat jika yang dimaksud dengan al mas}lah}ah adalah 
memelihara tujuan syara’ dengan cara menghindarkan kemafsadatan 
dari manusia. Artinya al mas}lah}ah yaitu, menghindarkan mafsadat 
semata, walaupun kemaslahatan mempunyai sisi lain yang lebih 
penting yaitu meraih manfaat. Demikian menurut beberapa pakar 
                                                          
3 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2…, 367. 
4 Dahlan Tamrin, Filsafat Hukum Islam (Filsafat Hukum Keluarga dalam Islam)..., 115. 



































mengenai pendapat tersebut. Menurut Mustafa Zaid walaupun al-
Khawarizmi tidak menjelaskan kedua sisi tersebut, akan tetapi secara 
langsung bisa dipahami karena keduanya tidak dapat dipisahkan ibarat 
dua sisi dari mata uang. 
d. Muhammad Said Ramad{an al-But{i5 
Berpendapat di dalam kitabnya D}awa>bit{ al-Mas}lah}ah fi al-
Shari>’ah al-Isla>mi>yah yang dikutip oleh Dahlan Tamrin, menurut al-
mas}lah}ah adalah‚ sesuatu yang memiliki manfaat yang dimaksudkan 
oleh al-syari>’ (Allah dan Rasul-Nya) ditujukan untuk kepentingan 
hamba-Nya, dalam menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 
Dari beberapa definisi dari ahli ushul tersebut memiliki makna 
bahwa penetapan suatu hukum tiada lain adalah untuk menerapkan 
kebaikan atau kemaslahatan bagi manusia dan hukum tersebut 
tentunya tidak bertentangan dengan hukum syara’. Sedangkan kata 
mursalah artinya dalah bebas atau terlepas. Bila kata mas{lah{ah 
digabungkan dengan kata mursalah maka secara bahasa berarti 
kemaslahatan atau kebaikan yang terlepas dari keterangan yang 
menunjukkan boleh atau tidaknya dilakukan. 
Maka secara istilah mas{lah{ah mursalah adalah suatu 
kemaslahatan yang tidak mempunyai dasar dalil, tetapi juga tidak ada 
pembatalnya. Seperti dikemukakan Abdul Wahab Kallaf mas{lah{ah 
mursalah berarti sesuatu yang dianggap maslahat namun tidak ada 
                                                          
5 Ibid., 116. 



































kepastian hukum untuk merealisasikannya dan tidak ada pula dalil 
tertentu baik yang yang mendukung maupun yang menolaknya.6 
Berikut rumusan definisi dari mas{lah{ah mursalah di kalangan ulama: 
a. Al-Ghazali merumuskan mas{lah{ah mursalah adalah apa-apa 
(mas{lah{ah) yang tidak ada bukti baginya dari syara’ dalam bentuk 
nash tertentu yang membatalkan dan memperhatikannya. 
b. Al-Syaukani memndefinisikan mas{lah{ah mursalah adalah 
mas{lah{ah yang tidak diketahui apakah syar’i> menolak atau 
memperhitungkannya. 
c. Yusuf Hamid al-Alim mengatakan mas{lah{ah mursalah adalah 
mas{lah{ah yang tidak ada petunjuk syara’ tidak untuk membatalkan 
dan memerhatikannya. 
d. Jalal ad-Din Abdul Rahman memberi rumusan mas{lah{ah mursalah 
adalah mas{lah{ah yang selaras dengan tujuan syar’i> yaitu tidak ada 
petujuk tertentu yang membuktikan pengakuan dan 
penolakannya.7 
Jadi walaupun ahli ushul berbeda pendapat dalam memandang 
mas{lah{ah mursalah hakikatnya adalah setiap manfaat yang di 
dalamnya terdapat masalah-masalah yang bersesuain dengan tujuan-
tujuan syariah Islam, dan tidak di topang oleh sumber dalil yang 
khusus baik bersifat meligitimasi atau membatalkan maslahat tersebut.  
                                                          
6 Satria Efendi, Ushul Fiqih (Jakarta: Kencana, 2005), 148-149. 
7 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid 2…, 377. 



































2. Syarat-syarat Mas{lah{ah Mursalah 8 
Ada berapa syarat yang harus dipenuhi untuk kemaslatan itu, yakni: 
a. Harus berupa mas{lah{at yang hakiki. Maksudnya ialah agar bisa 
diwujudkan pembentukan hukum itu mendatangkan kemanfaatan dan 
menolak kemudharatan.  
b. Mas{lah{ah itu sifatnya umum, bukan bersifat perorangan, maksudnya 
ialah bahwa dalam kaitan dengan pembentukan hukum atas suatu 
kejadian  atau mas{lah{ah dapat melahirkan kemanfaatan bagi 
kebanyakan manusia yang benar-benar dapat terwujud atau bisa 
menolak mudharat, atau tidak hanya mendatangkan kemanfaatan bagi 
seseorang atau beberapa orang saja, karena itu hukum tidak bisa 
disyariatkan lantaran hanya membuahkan kemaslahatan secara khusus 
kepada pimpinana atau orang-orang tertentu dengan tidak menaruh 
perhatian kepada kemaslahatan umat. Dengan kata lain kemaslahatan 
itu harus memberi manfaat bagi seluruh umat. 
c. Pembentukan hukum dengan mengambil kemaslahatan ini tidak 
berlawanan dengan tata hukum atau dasar ketetapan nash dan ijma’.9 
Syarat-syarat di atas tersimpul dalam lima jaminan dasar 
kemaslahatan manusia sebagai berikut:10 
a. Keyakinan agama 
b. Keselamatan jiwa 
                                                          
8 Firdaus, Ushul Fiqh  (Jakarta: Dzikrul Hakim, 2004), 92. 
9 Ibid., 93. 
10 Muhammad Abu> Zahrah, Usul Fiqih (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1994), 451. 



































c. Keselamatan akal 
d. Keselamatan keluarga dan keturunan 
e. Keselamatan harta benda. 
Hal ini sesuai dengan maqa>s}id al-sha>riah, yakni untuk memelihara 
lima rukun kehidupan manusia yakni agama, akal, keturunan, harta, dan 
jiwa. Lima dasar inilah yang menjadi patokan untuk mengatakan sesuatu 
itu masalahah atau tidak. Dengan ditetapkanya lima dasar kemaslahatan 
ini tidak semua yang di anggap mas{lah{ah oleh seorang itu menjadi 
ketentuan dalam menetapakan hukum. 
3. Dalil-dalil Mas{alah{ah Mursalah  
Adanya dalil umum yang diungkap oleh ulama, yang menjadi 
mas{lah{ah mursalah sebagai hujjah, beberpa diantaranaya adalah sebagai 
berikut: 
a. Praktik para sahabat yang telah menggunakan mas{lah{ah mursalah 
diantaranaya: Sahabat mengumpulkan Al-Qur’an kedalam beberapa 
mushaf, walaupun Rasulullah tidak pernah menyuruh. Dengan tujuan 
untuk menjaga Al-Qur’an dari kepunahan.11 
b. Adanya maslahah sesuai dengan maqa>s}id al-sha>riah artinya dengan 
mengambil masalahah berarti sama dengan merealisasikan maqa>s}id 
al-sha>riah. menggunakan dalil mas{lah{ah atas dasar bahwa ia adalaha 
sumber hukum pokok yang berdiri sendiri. 
                                                          
11 Masjkur Anhari, Ushul Fiqh (Surabaya: Diantama, 2008), 102. 



































c. Seandainya maslahah tidak diambil pada setiap kasus yang jelas 
mengandung maslahah selama berada dalam prakatek mas{lah{ah 
shariah, maka orang-orang mukalaff akan mengalami kesulitan dan 
kesempitan. 
d. Kemaslahatan uman manusia itu sifatnya selalu aktual. Karena itu 
jika tidak ada syari’at hukum yang berdasarkan mas{lah{ah mursalah 
yang berkenaan dengan maslahah baru sesuai tuntutan 
perkembangan, maka pembentukan hukum hanya akan terkunci 
berdasarkan maslahah yang berdasarkan maslahah yang mendapat 
pengakuan shar’i >, Kemaslahatn merupakan suatu yang menarik 
manfaat dan menolak mafsadat. Bahwa kemaslahatan itu tidak 
terbatas bagian bagiannya dan tidak pula terbatas pada orang 
perorangan, akan tetapi kemaslahatan itu maju seiring dengan 
kemajuan peradaban serta berkembang sesuai dengan perkembangan 
lingkungan.12  
4. Kedudukan atau Kehujjahan Mas{laha{h Mursalah 
 Dalam kehujjahan maslahah mursalah, terdapat perbedaan pendapat 
dikalangan ulama didalam kitab ushul tentang mas{lah{ah mursalah13 
a. Al-Amidi berkata di dalam kitab al-‘ih{k>am, IV: 140, “para ulama dari 
golongan Imam Syafi’i, Imam Hanafi dan lain-lain telah bersepakat 
untuk tidak berpegang kepada istishlah, kecuali Imam Malik, dan 
beliau tidak bersependapat dengan para pengikutnya. Para ulama 
                                                          
12 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), 110. 
13 Rahmat Syafi’I, Ilmu Usul Fiqih (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 122. 



































tersebut sepakat untuk tidak memakai istishlah dalam setiap 
kemaslahahan kecuali dalam kemaslahatan yang penting dan khusus 
secara qat}’i mereka tidak menggunakanaya dalam kemslahatan yang 
tidak penting tidak berlaku umum, serta tidak kuat. 
b. Menurut Ibnu Hajib, sesuatu yang tidak terdapat dalilnya itu disebut 
mursal. Tetapi kalau ghari>b atau ada pembatalanya maka dalil itu 
tertolak secara sepakat. Adapun jika dalilnya sesuai, maka imam Al-
ghazali memakainya, dia menerimanya dari Imam Ash-Shafi’i dan 
Imam Malik. Namun yang lebih utama adalah menolaknya. 
c. Imam Asy-Syatibi berkata dalam kitab Al Istifham, II :111-112 
pendapat tentang adanya mas{lah{ah mursalah itu telah diperdebatkan di 
kalangan para ulama, yang dapat di bagi dalam empat pendapat: 
1) Al-Qadhi dan beberapa ahli menolak dan menganggap sebagai 
sesuatu yang tidak ada dasarnya. 
2) Imam Malik menganggapnya ada dan memakainya secara 
mutlak.14 
3) Imam Asy-Syafi’i dan para pembesar golongan Hanafiyah 
memakai al-mas{h{lahah al-mursalah dalam permasalahan yang 
tidak di temukan dasar hukumanya yang shahih. Namun mereka 
mensyaratkan dasar hukum yang mendekati hukum yang shahih. 
Hal itu senada dengan pendapat Al-Juwaini. 
                                                          
14 Ibid.,123. 



































4) Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa jika kecocokannya itu ada 
dalam tahap tah{sym atau tajayyun (perbaikan), tidaklah dipakai 
sampai dalil yang lebih jelas, adapun bilaberada pada martabat 
penting boleh memakainya, tetapi harus memenuhu beberapa  
syarat. Beliau berkata, jangan samapai para mujtahid menjauhi 
untuk melaksanakanya. 
Diantara ulama yang paling banyak melakuakn atau menggunakan 
mas{lah{ah mursalah ialah Imam Malik15 dengan alasan; Allah mengutus 
utusan-utusannya untuk membimbing umatnya kepada kemaslahahan. 
Kalau memang Rosul diutus membawa kemaslahahn manusia maka 
jelaslah bahwa mas{lah{ah itu satu hal yang dikehendaki oleh syara. 
 
B. Perjodohan  
1. Definisi 
Perjodohan merupakan suatu proses perkenalan antara laki-laki dan 
perempuan baik perkenalan yang terjadi karena interaksi alami maupun 
karena dikenalkan (ada mak comblang) agar saling mengenal untuk 
dilanjutkan hingga kejenjang pernikahan. Adapun secara etimologis 
pernikahan menurut bahasa arab berarti nikah atau zawaj. Kedua kata ini 
yang terapakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan banyak 
                                                          
15 Romli, Muqara>nah Mazahib fil Usul (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), 168. 



































terdapat dalam al-Qur’an serta Hadist Nabi. Al-nikah mempunyai arti al-
wat’i, al-d{ommu, al-tadakhul, al-jam’u.16 
Secara terminologis pernikahan (nikah) yaitu akad yang 
membolehkan terjadinya istimta’ (persetubuhan) dengan seorang wanita, 
selama seorang wanita tersebut merupakan wanita yang diharamkan baik 
dengan sebab keturunan atau susuan.17 Adapun menurut Amir Syarifuddin 
perkawinan (nikah) yaitu akad yang menimbulkan kebolehan bergaul 
antara laki-laki dan perempuan dalam tuntunan naluri kemanusiaan dalam 
kehidupan, dan menimbulkan timbal balik hak-hak dan kewajiban-
kewajiban yang harus dipenuhi keduanya.18  
Menurut sebagian ulama’ Hanafiyah, nikah adalah akad yang 
memberikan faedah (mengakibatkan) kepemilikan untuk bersenang-
senang secara sadar bagi seorang pria dan seorang wanita, terutama guna 
mendapatkan kenikmatan biologis. Sedangkan menurut sebagian madzab 
Maliki nikah adalah sebuah ungkapan (sebutan) atau titel bagi suatu akad 
yang dilaksanakan dan dimaksudkan untuk meraih kenikmatan (seksual) 
semata-mata. Oleh madzab Syafi’iyah nikah dirumuskan dengan suatu 
akad yang menjamin kepemilikan untuk bersetubuh dengan menggunakan 
redaksi lafal “inkah atau tazwij” atau turunan dari makna keduanya. 
Sedangkan ulama Hanabillah mendefinisikan nikah adalah akad yang 
                                                          
16 Al-Ima>m Taqqyuddin Abi> Abi> Bakar Muhammad al-H{asani>, Kifay>ah al-Ahky>ar (Surabaya: 
Syirkah Nur Amaliyah, 1986), 37. 
17 Wahbah Zuh{aili>, Al-Fiqh Al Isla>m Waadillatuhu Juz IV (Damsyiq: Dar Al-Fikr, 1989), 29. 
18 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia  (Jakarta: Kencana, 2006), 37. 



































menggunakan kata inkah atau tazwij guna mendapatkan kesenangan 
(bersenang-senang).19 
Pandangan suatu perkawinan dari segi agama suatu segi yang sangat 
penting. Dalam Agama, perkawinan merupakan suatu lembaga yang suci. 
Upacara perkawinan adalah upacara yang suci, yang kedua pihak 
dihubungkan menjadi pasangan suami istri atau saling meminta untuk 
menjadi pasangan hidupnya dengan mempergunakan nama Allah. 
Undang-Undang Perkawinan Indonesia merumuskannya dengan 
“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha 
Esa”.20 
Ada beberapa hal dari rumusan tersebut yang perlu diperhatikan 
pertama, digunakan kata “seorang pria dengan seorang wanita” 
mengandung arti bahwa perkawinan itu hanyalah antara jenis kelamin 
yang berbeda. Hal ini menolak perkawinan sesame jenis yang sewaktu ini 
telah dilegalkan oleh negara Barat.  Kedua, digunakan ungkapan “sebagai 
suami Istri” memberikan arti bahwa perkawinan itu adalah bertemunya 
dua jenis kelamin yang berbeda dalam suatu rumah tangga, bukan hanya 
istilah hidup bersama.  
                                                          
19 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 4 
20Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Tentang Pernikahan (Grahamedia Press, 
2014), 2. 



































Ketiga, dalam definisi tersebut juga disebutkan pula tujuan 
perkawinan, yaitu membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal, 
yang menafikan sekaligus perkawinan temporal sebagaimana yang 
berlaku dalam perkawianan mut{’ah dan tahli>l. Keempat disebutkan 
sebagaimana Ketuhanan yang Maha Esa menunjukkan bahwa perkawinan 
itu bagi Islam adalah peristiwa agama dan dilakukan untuk memenuhi 
perintah agama.21 Sesuai dengan Firman Allah Swt dalam surat al-Nisa 
ayat 3. 
ََعاَبُرَوََثاَلُثَوَٰىَنْثَمَِءاَسِّنلاََنِمَْمُكَلََباَطَاَمَاوُحِكْناَف  ََْۚوَأَ ةَدِحاَوَفَاوُلِدْعَتَاَّلَأَْمُتْفِخَْنِإَف
َْمُكُناَمْيَأَْتَكَلَمَاَم  ۚ 
“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 
atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 
adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu 
miliki”. (QS.Al-Nisa ayat 3) 22   
 
Pada ayat di atas menjelaskan bahwa agama memerintahkan untuk 
menikah bagi seorang laki-laki yang mampu dan sudah memiliki 
kewajiban untuk menikah dengan menikahi seorang wanita yang 
disenangi, dicintai dan apabila bisa berbuat adil maka boleh menikah 
dengan wanita satu atau dua sampai empat orang wanita. Tentu dengan 
ketentuan tertentu yang dapat membolehkan adanya perkawinan dua 
hingga empat orang wanita. Dan Hadist Nabi Saw bersabda: 
ََةَءانَبلْاَُمُكْن ِمََعاَطَتْساَِنَمَِباَبََّشلاََرَشْعَمَاَيَ:صَِللهاَُلْوُسَرََلاَقَ:َلاَقٍَدْوُعْسَمَِنْباَِنَع
َتْسَيَْمَلَْنَمََوَ.ِجْرَفْلِلَُنَصْحَاََوَِرَصَبْلِلََُّضَغَاَُهََّنِاَفَ،ْجََّوَزَتَيْلَفٌءاَجِوَُهَلَُهََّنِاَفَِمْوََّصلاِبَِهْيَلَعَفَْعِط 
                                                          
21 Ibid., 5.  
22 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya…, 114. 



































“Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda, “Hai para 
pemuda, barangsiapa diantara kamu yang sudah mampu menikah, 
maka nikahlah, karena sesungguhnya nikah itu lebih dapat 
menundukkan pandangan dan lebih dapat menjaga kemaluan. Dan 
barangsiapa yang belum mampu, maka hendaklah ia berpuasa, 
karena berpuasa itu baginya (menjadi) pengekang syahwat”. 
(Muttafaq Alaih)23 
 
Berdasarkan definisi yang dibenarkan oleh Undang-Undang Nomor 
1 Tahun 1974 tersebut diatas, Kompilasi Hukum Islam Indonesia 
memberikan Definisi lain yang tidak mengurangi definisi tersebut. Tetapi 
bersifat menambah pejelasan dengan rumusan sebagai berikut:  
Perkawinan menurut Islam adalah pernikahan yaitu akad yang kuat 
atau mitha>qan ghali>dz{an untuk mentaati perintah Allah Swt dan yang 
melakukannya merupakan ibadah.24 Ungkapan akad yang kuat atau 
mitha>qan ghali>dz{an merupakan penjelasan dari ikatan lahir batin yang 
terdapat dalam rumusan Undang-Undang yang mengandung arti bahwa 
akad perkawinan bukan semata perjanjian yang bersifat keperdataan. 
Ungkapan untuk mentaati perintah Allah Swt dan melaksanakannya 
merupakan ibadah, adalah penjelasan dari ungkapan “berdasarkan 
Ketuhanan uang Maha Esa” dalam Undang-undang. Jadi, prinsipnya 
sebuah perkawinan hendaklah memiliki tujuan untuk memnciptakan 
keluarga yang bahagia dan tentram sesuai dengan anjuran agama.  
Hakikatnya Seorang laki-laki Islam diperbolehkan kawin dengan 
perempuan mana saja. Namun ada larangan-larangan melakukan 
                                                          
23 Muhammad bin Isma>il Al-‘Amir Ash-Shan’ani, Subulus Sala>m-Syarah Bulughul Maram Jilid 2 
(Jakarta: Darus Sunnah Press, 2015) 
24 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi 
Hukum Islam…, 335. 



































perkawinan yang tidak boleh dilanggar, larangan-larangan tersebut 
dengan tegas disebutkan didalam Al-Qur’an yaitu di dalam surat Al-
Baqarah dan An-Nisa yaitu, larangan perkawinan karena berbeda agama, 
karena hubungan darah yang sangat dekat, karena hubungan sepersusuan 
dan karena hubungan semenda karena timbul dari perkawinan yang 
terdahulu. 
Tetapi sebelum menanjak kepada masalah pernikahan biasanya 2 
(dua) orang (sepasang kekasih) saling ta’arufan (berkenalan) terlebih 
dahulu. Biasanya ini dilakukan untuk saling mengenal antara satu dengan 
yang lainnya. Adapun sebelum seorang melanjutkan hubungannya 
kejenjang perkawinan, agar tidak menyesal dikemudian hari hendaklah 
memperhatikan hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam memilih jodoh. 
1. Dasar-dasar Memilih Jodoh menurut Islam25 
Di dalam Islam perkawinan bukan hanya urusan perdata, 
keluarga dan budaya akan tetapi peristiwa masalah agama. Selain itu 
adanya perkawinan juga bukan untuk mendapatkan ketenangan hidup 
secara sesaat namun juga untuk selamanya, karenanya seseorang harus 
menentukan pasangan hidupnya dengan hati-hati. Islam mengajarkan 
tentang kriteria dasar untuk memilih jodoh. Baik itu untuk laki-laki 
maupun perempuan. Tetapi kebanyakan hadist menjelaskan tentang 
kriteria-kriteria perempuan yang “baik” untuk di nikahi. Hadist yang 
                                                          
25 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Fiqih Munakahat dan 
Undang-undang Perkawinan (Jakarta: Kencana Media Group, 2009), 48. 








































“Di cerikan Musadad, diceritakan Yahya dari ‘abdulloh berkata 
bercerita kepadaku Sa’id Ibn Abi Sa’id dari Abi Hurairah ra 
bahwasanya Nabi saw bersabda wanita dinikahi karena empat 
perkara. Pertama hartanya, kedua kedudukan statusnya, ketiga 
karena kecantikannya dan keempat karena agamanya. Maka 
carilah wanita yang beragama (islam) engkau akan beruntung.”26 
 
Dalam menghubungkan dapat disimpulkan bahwa untuk mencari 
kriteria pasangan yang baik menurut Islam dapat dilihat dari beberapa 
kriteria yaitu: 
a. Baik agama dan pengamalannya\ 
b. Cantik parasnya 
c. Subur peranakannya 
d. Kekayaan 
Adapun Faktor tambahan yang tidak kalah penting yang perlu 
dimiliki oleh seorang yang hendak menikah adalah: 
a. Berasal dari keluarga yang baik27 
Bagi pasangan atau seseorang yang hendak menikah atau 
melakukan perjodohan harus mengetahui garis keturunan masing-
masing, maksudnya dimana ia hidup, ditempat seperti apa, rumah, 
                                                          
26 Syarifie, Membina Cinta Menuju Pernikahan (Gresik: Putra Pelajar, 1999), 26. 
27 Fuad Kauma dan Nipan. Membimbing Istri Mendampingi Suami (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 
1996), 27. 



































dan lingkungan yang seperti apa pula. Hal ini dapat dijadikan 
sebagai pertimbangan kedepannya untuk meneruskan ke jenjang 
yang lebih serius lagi. Sebagai contoh, seorang wanita atau pria 
yang dibesarkan di dalam lingkungan yang buruk akan besar dengan 
harta dan kebiasaan yang haram dan buruk dan diasuh di dalam 
keluarga yang tak mau dipusingkan oleh kemunkaran dan hal-hal 
yang haram.  
Wanita itu lalu terdidik dalam suasana kejelekan moral dan 
akhlak walaupun wajah maupun penampilannya menarik. Memang 
dewasa ini hal tersebut tidak dapat dijadikan dasar jika seseorang 
yang lahir dari keluarga yang buruk akan buruk juga sikapnya, akan 
tetapi untuk mengantisipasi dalam memilih jodoh agar kedepannya 
keluarga yang dibina dapat terjalin dengan baik. 
b. Bukan berasal dari keluarga dekat28 
Faktor lain untuk memilih jodoh atau melakukan perjodohan 
adalah bahwa saling mengetahui jika calon pasangan bukan berasal 
dari keluarga lain. Aturan semacam ini mengandung beberapa 
keuntungan diantaranya: Syahwat dan keinginan terhadapnya 
semakin besar turut membina kekokohan jalinan sosial. Apabila 
suami istri terpaksa bercerai karena suatu sebab, tidak akan 
menimbulkan keretakan yang terlalu parah antara kedua keluarga 
besar. Anak hasil perkawinan tersebut akan memiliki tubuh yang 
                                                          
28 Ibid., 28. 



































lebih kuat dan kecerdasaan yang lebih baik menurut dari pandangan 
medis. 
2. Konsep Perjodohan yang baik menurut Islam29 
 Di dalam kehidupan sehari-hari sebelum pernikahan biasanya 
dua orang (sepasang kekasih) saling ta’arufan (berkenalan) adapun 
perkenalannaya biasanya dilakukan atas dasar kenal secara alami atau 
melalui mak comblang (pihak ke tiga) dengan konsep perjodohan 
terlebih dahulu. Memilih jodoh yang “baik” adalah langkah awal untuk 
memulai membina rumah tangga yang diridoi Allah Swt.  Dalam 
memilih calon pendamping kita perlu cermat dan memakai kriteria yang 
benar, agar mendapatkan pasangan yang baik dan sesuai.30 
Namun hal ini memang gampang-gampang susah. Pasangan 
hidup yang menjadi jodoh memang meupakn urusan Tuhan dan sudah 
menjadi taqdir-Nya. Tetapi sebagai hamba yang baik kita tidak bisa 
diam saja menunggu jodoh itu datang. Kita diwajibkan mencari dan 
memilih pasangan sesuai dengan aturan syar’i. Para pencari jodoh 
sebaiknya selain rasa cinta biasanya tidak terlepas dari 4 (empat) unsur 
yang telah disebutkan diatas, karena hartanya, nasabnya, kecantikannya, 
dan terutma karena agamanya. Keempat kriteria di atas bukan lah unsur 
yang wajib ada, karena semua manusia di dunia ini tidak ada yang 
                                                          
29 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 6, terj. Moh. Tholib (Bandung: PT Al-Ma’ruf, 1997), 34. 
30 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 43. 
 



































sempurna, tetapi empat kriteria di atas adalah hal-hal pokok sangat 
ideal. 
Biasanya ini dilakukan untuk saling mengenal antara satu dengan 
yang lainnya. Untuk memastikan pasangan yang akan dipilih, Islam 
menganjurkan untuk memilih atau melihat calon pasangan yaitu 
dengan cara: 
a. Melihat dan mengenali calon 
Melihat dan mengenali calon sangatlah penting bagi 
kehidupan perkawinan. Perkawinan bukanlah suatu tujuan untuk 
batas waktu tertentu tetapi untuk kebahagiaan dan ketentraman 
seumur hidup. Oleh karena itu pasangan yang hendak melakukan 
perkawinan hendaklah mengetahui identitas calon pendamping 
hidupnya secara komprehensif yaitu mengetahui pekerjaan, 
pendidikan, nasab dan yang lebih penting adalah agama calon.31 
Semua ini dilakukan untuk bahan pertimbangan bagi yang 
bersangkutan sebelum memutuskan untuk hidup bersama. Untuk 
keperluan tersebut agama Islam memberikan kesempatan melihat 
dan mengenali calon. 
Bagi wanita, kesempatan ini harus dimanfaatkan dengan 
sebenar-benarnya. Sebab kesalahan memilih calon suami akan 
berakibat buruk baginya. Jika mendapatkan suami yang beperangai 
buruk apalagi suka menyiksa dan menyia-nyiakan istri maka 
                                                          
31 Ibid., 44. 



































seorang wanita dipastikan menderita dalam perkawinannya. 
Begitupun bagi kaum laki-laki untuk memilih wanita yang baik 
dan patuh kepada kebaikan agar dapat melahirkan generasi 
penerus yang baik pula.32 
Itulah sebabnya Agama memberikan kesempatan yang luas 
untuk mengenal lawan jenisnya, yang kelak akan menjadi 
pasangan hidupnya sehingga tidak timbul penyesalan dikemudian 
hari. Selain itu terhindar dari penipuan penampilan fisik, menarik 
secepatnya seeorang untuk menikah. Sebagaimana firman Allah 
Swt dalam surat An-Nisa’ ayat 3: 
Adapun tempat-tempat yang boleh dilihat oleh calon suami 
menurut Jumhur ulama adalah wajah dan telapak tangan.33 
Menurut mereka, kedua anggota badan tersebut dianggap 
mewakili seluruh anggota badan. Wajah mewakili kecantikan 
wanita dan telapak tangan mewakili kesuburan anggota badan 
lainnya. Sebagian ulama memperbolehkan melihat samapi liku-
liku kewanitaan. Jadi, seluruh anggota tubuh, seperti yang 
dikatakan oleh Ima>m Abu> Da>wud dan al-Auza>u’i.  
Hal ini merupakan alasan supaya pasangan tersebut cepat 
melencarkan ke jenjang perkawinan. Sementara itu, apabila 
seiorang laki-laki diperbolehkan melihat wanita yang akan 
dinikahinya begitupun wanita boleh melihat laki-laki yang akan 
                                                          
32 Syarifie, Membina Cinta menuju Perkawinan… 38. 
33 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam…, 5. 



































menikahinya jika wanita tertarik maka ia boleh dinikahkan dan 
jika tidak tertarik maka pernikahannya boleh dibatalkan. 
b. Khitbah atau meminang calon  
Khitbah atau meminang mengandung arti permintaan, yang 
menurut adat adalah bentuk peryataan dari satu pihak ke pihak 
lain dengan maksud untuk mengadakan ikatan perkawinan. 
Khitbah ini pada umumnya dilakukan oleh laki-laki kepada 
perempuan, namun ada pula yang dilakukan oleh pihak perempuan.  
Dalam ajaran Islam,34 khitbah disamakan dengan kebiasaan 
bertunangan yang didalamnya ada acara tukar cincin. Pada 
sebagian masyarakat tertentu, tunangan dan tukar cincin 
disamakan dengan perkawinan, sehingga tidak ada batas pergaulan 
menjadi samar dan bebas moral. Dalam Islam, seorang wanita 
yang dilamar adalah milik si pelamar walaupun kepemilikan 
tersebut belum mutlak, artinya terbatas pada pengakuan saja. 
Pemberian dalam pertunangan hanya sebatas hadiah bukan mahar.  
Oleh karena itu ketentuan halal dan haram masih tetap 
berlaku seperti biasa. Pada saat itu sepasang orang yang 
bertunangan masih dianggap orang asing dan kebolehan melihat 
calonpun terbatas saat meminang bukan setiap saat yang 
dikehendaki. Jumhur ulama mengatakan khitbah itu tidak wajib, 
                                                          
34 Ibid., 53. 



































sedangkan Daud Azh-Za>hiri mengatakan bahwa35 pinangan itu 
wajib, sebab meminang adalah tindakan menuju kebaikan, 
walaupun para ulama mengatakan tidak wajib, khitbah hampir 
dipastikan dilaksanakan, kecuali dalam keadaan mendesak atau 
dalam kasus-kasus “kecelakaan”. 
Dalam meminang wanita boleh dipinanang jika memenuhi 
syarat sesuai aturan yang ada di dalam Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) yaitu dalam pasal 12 ayat (2), (3), dan (4) Bab III yang 
selengkapnya sebagai berikut: 36 
Ayat 2:“Wanita yang ditalak suami, seorang wanita dalam 
masa iddah dan raj’i haram dan dilarang untuk di pinang “ 
Ayat 3:”Dilarang juga meminang seorang wanita yang 
sedang dipinag orang lain, selama pinangan tersebutbelum 
putus atau belum ada penolakan dari pihak wanita” 
 
Sesuai dengan hadist Rosululloh saw: 
َِنْباَْنَعٍَعِفاَنَْنَعَِهَّللاَِدْيَبُعَْنَعٍَرْيَمُنَُنْبَِهَّللاَُدْبَعَاَنَثَّدَحٍَّيِلَعَُنْبَُنَسَحْلاَاَنَثَّدَح
َِةَبْطِخَىَلَعَْمُكُدَحَأَْبُطْخَيَاَلََمَّلَسَوَ ِهْيَلَعَ ُهَّللاَىَّلَصَِهَّللاَُلوُسَرََلاَقََلاَقَ َرَمُع
َبَىَلَعَْعِبَيَاَلَوَِهيِخَأِهِنْذِإِبَاَّلِإَِهيِخَأَِعْي 
 
“Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Numair dari 
'Ubaidullah dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah salah 
seorang diantara kalian meminang pinangan saudaranya, dan 
janganlah ia menjual sesuatu yang sedang dalam penawaran 
saudaranya kecuali dengan seizinnya." 
 
Ayat 4:”Putusnya pinangan pria, karena adanya pernyataan 
tentang putusnya pinangan atau secara diam-diam pria yang 
                                                          
35 Ibid., 47. 
36 Kompilasi Hukum Islam …, 337. 



































telah meminang telah menjauhi dan meninggalkan wanita 
yang dipinang”.37 
 
c. Larangan menyendiri dengan tunangannya38 
Walaupun sudah melalui tahap ta’aruf dan khitbah, akan 
tetapi meneyendiri dengan tunangan sangat dilarang oleh Islam. 
Selain memiliki hukum haram, juga termasuk bukan mahramnya. 
Agama tidak memperbolehkan melakukan sesuatu terhadap 
tunangannya, kecuali melihat saja, sedang perbuatan yang lainnya 
dalah haram. Karena menyendiri dengan tunangan tidak akan 
selamat dari perbuatan yang dilarang Agama yaitu maksiyat. Akan 
tetapi jika dalam kesendirian itu ditemani salah seorang 
mahramnya maka diperbolehkan agar menghindari perbuatan 
maksiyat. Sesuai dengan hadits Rosulullah saw: 
ٍَمَرْحَمَوُذَاهَعَمَوَّلاِإٍَةَأَرْماِبٌَلُجَرََّنَوُلْخَيََلا 
“Janganlah seorang laki-laki itu berkhalwat (menyendiri) 
dengan seorang wanita kecuali ada mahram yang menyertai 
wanita tersebut.” (HR. Bukhari & Muslim)39 
 
Beliau juga bersabda: 
ُلْخَيََلاََلاَأَُناَطْيَّشلاَاَمُهَثِلاَثََنَاكَّلاِإٍَةَأَرْمِابٌَلُجَرََّنَو  
“Ingatlah, bahwa tidaklah seorang laki-laki itu berkhalwat 
dengan seorang wanita kecuali yang ketiganya adalah setan.” 
(HR. Ahmad, At-Tirmidzi dan Al-Hakim. Al-Hakim 
kemudian menyatakan bahwa hadist ini shahih berdasarkan 
                                                          
37 Syarifie, Membina Cinta Menuju Perkawinan…, 41. 
38 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 6, terj. Moh. Tholib…, 36. 
39  Ibid., 37. 



































syarat Al-Bukhari dan Muslim. Pendapat ini disepakati pula 
oleh Adz-Dzahabi)40 
 
Dengan adanaya hadist di atas memperjelas hukum tentang 
larangan berduaan bersama seorang wanita sekalipun wanita 
tersebut adalah pinangannya. Setelah melalui tahap-tahap tetsebut 
dengan baik dan benar, maka hubungan yang diawali dengan 
perkenalan keluarga perekanalan antar calon lalu dilanjutkan 
kepada peminangan atau khitbah dan di akhiri dengan perkawinan 
maka hal tersebut sudah dapat dikategorikan memenuhi konsep 
perjodohan yang baik menurut Islam. 
                                                          
40 Ibid., 38. 




































PROSES PERJODOHAN MELALUI MEDIA SOSIAL DI DESA MENGANTO 
KECAMATAN MOJOWARNO KABUPATEN JOMBANG 
 
A. Profil Desa 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh penulis untuk 
mengetahui Profil Desa Menganto secara umum, berikut penulis jabarkan 
mengenai porofil di Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten  
Jombang adalah sebuah Desa dimana desa ini merupakan desa yang terletak 
di wilayah Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa 
Timur.1 Desa Menganto secara geografis wilayahnya merupakan dataran 
rendah dengan mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai petani. 
Selain bidang pertanian, Desa Menganto memiliki mata pencaharian sebagai 
pedagang.  
Adapun jenis barang yang diperdagangkan adalah barang-barang rumah 
tangga hingga makanan seperti dompet (Home industry), perabotan rumah, 
dan makanan ringan seperti industry krupuk uyel (terbuat dari tepung 
terigu), opak (terbuat dari singkong parut), dan lontong sayur juga tahu.  
Keberadaan yang tidak begitu jauh dengan kantor Kecamatan dan Pusat 
Pemerintahan Kabupaten Jombang sangat besar peluang untuk 
mengembangkan  arah pembangunan di bidang perdagangan. Menurut 
                                                          
1 Perangkat Desa, “Profil Desa“, dalam https://id.im.wikipedia.org/menganto-mojowarno-sosial-
jombang, diakses pada 24 Februari 2019. 
  



































laporan Penyelenggaraan Pemerintah Desa (LPDP) tahun 2018 adalah 
sebagai berikut:  
1.  Kondisi Demografis2 
Secara  geografis  desa Menganto Kecamatan Mojowarno 
Kabupaten Jombang terdiri dari 3 (tiga) dusun, yaitu dusun Menganto 
dusun Gempol Garut dan dusun Kuwasen, dengan batas-batas  
sebelah utara   : kelurahan Sidokerto 
sebelah timur    : kelurahan Selorejo 
sebelah  selatan   : kelurahan Gedangan 
sebelah barat   : kelurahan Jarak Kulon 
dengan  : 
kode  administrasi desa  : 415.71.15 
luas  wilayah    : 201 km2 
luas  tanah pertanian  : 123.000 ha 
luas tanah  kas  desa    : 8.00 ha 
2. Gambaran Umum Demografis 
Jumlah Penduduk Desa Menganto Kecamatan Mojowarno 
Kabupaten Jombang sampai dengan akhir Desember 2017 adalah : 
Laki-laki    : 2.857 orang 
Perempuan    : 2.756 orang 
Jumlah     : 5.613 orang  
                                                          
2 Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Desa (LPPD) Akhir Tahun Anggaran 2018. 



































a. Tingkat Pendidikan  
1) Pendidikan prasekolah play group/TK/RA :    183 orang 
2) Pendidikan dasar tingkat SD/SMP/MTS   :    567 orang 
3) Pendidikan lanjutan tingkat SLTA   :    348 orang 
4) Pendidikan perguruan tinggi   :    176 orang 
5) Droup Out      :      85 orang 
6) Tidak  sekolah/buta huruf   :        7 orang 
7) Pensiunan     :      23 orang 
b. Tingkat Keagamaan 
1) Pemeluk agama Islam    : 5.607 orang  
Santri     : 3600 orang 
Abangan     : 2007 orang 
2) Pemeluk agama Kristen     :      6 orang 
c. Struktur Pemerintahan Desa 
1) Pemerintah desa Menganto : 
a) Kepala desa    : M. Ali Imron 
b) Sekretaris desa   : Mardiantoro 
c) Kaur. keuangan   :Wiwin Riyanda Putri 
d) Kaur perencanaan   : Debyan Yolla S 
e) Kaur tata usaha & umum   : M. Sai’in 
f) Kasi. perec.pelayanan   : Ayu Aprilianita 
g) Staf pemerintahan   : Sutrisni 
h) Kepala dusun Menganto   : Anang Priyanto 



































i) Kepala dusun Garut      : Junaidi Abduloh 
\j) Kepala dusun Kwasen       : - 
 
B. Identitas Pelaku Perjodohan Melaui Media Sosial 
1. Identitas Pasangan Pelaku Perjodohan melalui Media Sosial 
a. Pasangan I 
Suami 
Nama : Lukmanul Hakim 
Tempat/tanggal lahir : Jombang, 10-01-1981 
Alamat Asal : Dusun Kwasen Rt. 020 Rw. 005  
   Kelurahan Menganto Kecamatan  
   Mojowarno Kabupaten Jombang 
Agama : Islam 
Istri 
Nama : Fatmawati Qoma 
Tempat/tanggal lahir : Malang, 03-07-1985 
Alamat Asal : Jalan Kapi Sraba XI blok 10H  Sawojajar  
   II Kecamatan Pakis Kabupaten Malang 
Agama : Islam 
Orang tua Suami 
Nama Ayah : Zainuri alm 
Nama Ibu : Mutmainah 
Alamat Asal : Dusun Kwasen Rt. 020 Rw. 005  



































   Kelurahan Menganto Kecamatan  
   Mojowarno Kabupaten Jombang  
Mak Comblang 
Nama  : Anista Filasari 
Alamat  : Klampok Kasri Kota Malang 
Agama  : Islam 
Alamat Asal : Jalan Kapi Sraba XI blok 10H  Sawojajar 
II Kecamatan Pakis  Kabupaten Malang 
Agama   : Islam 
b. Pasangan II 
Suami 
Nama : Nuryadi (mas Nur) 
Tempat/tanggal lahir : Karanganyar , 01-07-1975 
Alamat : Dusun Glagahmalang Rt. 001 Rw. 001  
   Kelurahan Wonorejo Kecamatan Jatiyoso  
   Kabupaten Karanganyar 
Agama : Islam 
Istri 
Nama : Eka Sri Rahayu 
Tempat/tanggal lahir : Jombang, 13-06-1996 
Alamat Asal : Dusun Kwasen Rt. 021 Rw. 005  
   Kelurahan Menganto Kecamatan  
   Mojowarno Kabupaten Jombang 



































Agama : Islam 
Orang tua istri 
Nama Ayah : Mulyanto 
Nama Ibu : Jamilah Surya Ningsih 
Alamat : Dusun Blimbing Rt. 001 Rw. 001  
   Kelurahan Blimbing Kecamatan Gudo  
   Kabupaten Jombang. 
Alamat  : Dusun Blimbing Rt. 001 Rw. 001 
Kelurahan Blimbing Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang. 
c. Pasangan III 
Suami 
Nama : Sairoji (mas Rozi) 
Tempat/tanggal lahir : Jombang, 01-12-1983 
Alamat : Dusun Janti  Rt. 001 Rw. 003 Kelurahan 
   Janti Kecamatan Mojoagung Kabupaten 
   Jombang 
Agama : Islam 
Istri 
Nama : Ismi latifah (mbak Ismi) 
Tempat/tanggal lahir : Jombang, 11-03-1997 
Alamat : Dusun Kwasen Rt. 021 Rw. 005  
   Kelurahan Menganto Kecamatan  
   Mojowarno Kabupaten Jombang 



































Agama : Islam 
Orang tua Istri  
Nama Ayah : Purnomo alm 
Nama Ibu : Tianah 
Alamat : Dusun Kwasen Rt. 021 Rw. 005  
   Kelurahan Menganto Kecamatan  
   Mojowarno Kabupaten Jombang. 
d. Pasangan IV 
Suami 
Nama : Buyung Setiawan 
Tempat/tanggal lahir : Jombang, 03-06-1992 
Alamat : Dusun Menganto Rt. 014 Rw. 003  
   Kelurahan Menganto Kecamatan  
   Mojowarno Kabupaten Jombang 
Agama : Islam 
Istri 
Nama : Wiwik Lutfiya Nengseh 
Tempat/tanggal lahir : Jombang, 15-10-1995 
Alamat : Dusun Santren Rt. 020 Rw. 005Kelurahan  
   Jarak Kulon Kecamatan Jogoroto 
   Kabupaten Jombang 
Agama : Islam 
Orang tua suami 



































Nama Ayah : Imam Kasorin alm 
Nama Ibu : Sri Jaten 
Alamat : Dusun Menganto Rt. 014 Rw. 003 
   Kelurahan Menganto Kecamatan  
   Mojowarno Kabupaten Jombang 
e. Pasangan V 
Suami 
Nama : Kusdian 
Tempat/tanggal lahir : Jombang, 01-04-1994 
Alamat : Dusun Kedung Lumapang   Rt. 001 Rw.  
   003 Kelurahan Kedung Lumpang  
   Kecamatan Mojoagung Kabupaten  
   Jombang 
Agama : Islam 
Istri 
Nama : Nur Rofikul Jannah 
Tempat/tanggal lahir : Jombang, 14-02-2000 
Alamat : Dusun Menganto Rt. 010 Rw. 003 
   Kelurahan Menganto Kecamatan  
   Mojowarno Kabupaten Jombang 
Agama : Islam 
Orang tua istri 
Nama Ayah : Miskan alm 



































Nama Ibu : Musni 
Alamat : Dusun Menganto Rt. 010 Rw. 003  
   Kelurahan Menganto Kecamatan  
   Mojowarno Kabupaten Jombang. 
2. Identitas pasangan yang baru kenal dan akan segera melangsungkan 
perkawinan karena perjodohan melalui media sosial 
a. Pasangan I 
Identitas calon pengantin pria 
Nama : Ahmad Yusuf Alfian 
Tempat/tanggal lahir : Jombang, 28-04-1995 
Alamat : Dusun Bakalan Rt. 007 Rw. 002  
   Kelurahan Pulorejo Kecamatan Ngoro  
   Kabupaten Jombang 
Agama : Islam 
Identitas calon pengantin wanita 
Nama : Nur Chasiana 
Tempat/tanggal lahir : Jombang, 24-04-1995 
Alamat : Dusun Kwasen Rt. 024 Rw. 005 
   Kelurahan Menganto Kecamatan  
   Mojowarno Kabupaten Jombang 
Agama : Islam 
Orang tua calon pengantin wanita 
Nama  Ayah : Askur 



































Nama ibu : Suwenti 
Alamat : Dusun Kwasen Rt. 024 Rw. 005  
   Kelurahan Menganto Kecamatan  
   Mojowarno Kabupaten Jombang 
b. Pasangan II 
Identitas calon pengantin pria 
Nama : Sofi Anas Amrulloh 
Tempat/tanggal lahir : Jombang,18-08-1997 
Alamat : Dusun Garut Rt. 016 Rw. 004 Kelurahan  
   Menganto Kecamatan Mojowarno  
   Kabupaten Jombang 
Agama : Islam 
Identitas calon pengantin wanita 
Nama : Rofita Andani (Fita) 
Tempat/tanggal lahir : Jombang, 10-08-2000 
Alamat : Dusun Bendungrejo Rt. 008 Rw. 014 
   Kelurahan Jogoroto Kecamatan Jogoroto  
   Kabupaten Jombang 
Agama : Islam 
Orang tua calon pengantin pria 
Nama Ayah : Slamet 
Nama ibu : Sunti 
Alamat : Dusun Garut Rt. 016 Rw. 004 Kelurahan  



































   Menganto Kecamatan Mojowarno  
   Kabupaten Jombang. 
3. Identitas pasangan yang akan melakukan perceraian yang perjodohannya 
dilakukan melalui media sosial 
a. Pasangan I 
Suami 
Nama : Surata (mas Rata) 
Tempat/tanggal lahir : Boyolali, 21-12-1977 
Alamat : Dusun Menanggung Rt. 004 Rw. 005  
   Kelurahan Manggung Kecamatan  
   Ngemplak Kabupaten Boyolali 
Agama : Islam 
Istri 
Nama : Ana Sura’idah (mbak Ana) 
Tempat/tanggal lahir : Jombang, 03-11-1989 
Alamat : Dusun Kwasen Rt. 020 Rw. 005  
   Kelurahan Menganto Kecamatan  
   Mojowarno Kabupaten Jombang 
Orang tua Istri 
Nama Ayah : Mahmud 
Nama Ibu : Lutfiyah 
Alamat : Dusun Kwasen Rt. 020 Rw. 005  
   Kelurahan Menganto Kecamatan  



































   Mojowarno Kabupaten Jombang. 
 
C. Proses Pelaksanaan Perjodohan Pasangan Melalui Media Sosial di Desa 
Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang 
Berdasarkan hasil riset dari penulis setelah melalui proses wawancara 
baik secara langsung, lewat via whatshapp, dan telepon kepada narasumber 
menemukan hasil sebagai berikut: 
1. Hasil wawancara kelompok pasangan yang sudah menikah dari 
perjodohan melalui media sosial  
Proses perjodohan di Desa Menganto Kecamatan Mojowarno 
Kabupaten Jombang yang melalui media sosial di awali dengan adanya 
akun media sosial diantaranya facebook dan whatsapp, adanya apalikasi 
tersebut menarik banyak perhatian masyarakat luas terutama masyarakat 
Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. Selain 
masyarakat pada umumnya, para anak-anak hingga orang tua pun 
memakai aplikasi tersebut. Mereka mengatakan bahwa3 selain 
mempermudah untuk komunikasi, aplikasi tersebut juga membermudah 
mengakses informasi dari segala bidang. Dari bidang olahraga, kesehatan, 
keagamaan, percintaan, perjodohan hingga rumah tangga.  
Akhirnya mereka menemukan cara baru untuk mencari jodoh. Dari 
adanya media sosial terjadilah interaksi, Interaksi tersebut berawal dari 
terpampangnya foto profil akun baik akun facebook maupun wa yang 
terlihat menarik, sehingga kemudian salah satu dari pelaku menyapa dan 
                                                          
3 Carik, Wawancara, Jombang, 28 Februari 2019. 



































mengucap salam sapaan dalam hal ini yang melakukan sapaan terlebih 
dahulu adalah pelaku pria. Bermula dari percakapan iseng lalu kepada 
perhatian-perhatian kecil seperti kalimat: “sudah makan belum”, “sudah 
sholat belum”, “kamu cantik”, “bagaimana keadaan bapak, ibu kamu ”, 
dengan kata-kata tersebut sudah memikat lawan jenis yang dalam hal ini 
adalah wanita, dan kemudian berlanjut kejenjang pernikahan.4  
Setelah lama dan terbiasa bercakap-cakap lewat media sosial, dan 
antara kedua belah pihak merasa nyaman juga dirasa hubungan mereka 
sudah lama berkisar satu tahun hingga dua tahun tanpa bertemu hanya 
intens lewat media sosial saja. Akhirnya hubungan tersebut di kenalkan 
kepada keluarga. Yang awalnya belum pernah kenal dan bertemu kedua 
pasangan pun memutuskan untuk bertemu. Hasil wawancara penulis 
dengan pertanyaan apa yang membuat mereka salin tertarik adalah selain 
karena fisiknya yang kebetulan cantik dan baik adalah karena merasanya 
nyaman merasa ada yang mengayomi, saling memberi semangat dan 
kedewasaan dari masing-masing calon.5 
Berdasarkan hasil wawancara kepada narasumber adalah cak 
Lukman dan mbak Fatma, menemukan jodohnya di usia yang sudah 
matang. Cak Lukman dan mbak Fatma memiliki masalah lama tidak 
menemukan jodohnya, karena adanya media sosial menjadi sasaran utama 
untuk mencari perhatian. Yang dalam hal ini adalah cak Lukman yang 
kerap kali mencari jodoh dengan mengguankan pertemanan di media 
                                                          
4  Nur Rofiqul Jannah, Wawancara, Jombang, 14 Maret 2019. 
5 Wiwik Lutfiya Nengseh, Wawancara, Jombang, 11 Maret 2019. 



































sosial. Desakan dan dorongan dari teman-teman dan orang tua untuk 
segera menikah, membuat mbak Fatma dan cak Lukman merasa lelah dan 
tidak bersemangat untuk mencari jodoh. Mereka merasa kurang percaya 
diri karena belum juga menikah pada usianya kala itu. 
Hal serupa mbak Eka dan mas Nur, dengan perbedaan daerah yang 
sangat jauh serta diusia yang pas untuk menikah yaitu usia 22 tahun 
sudah mendapatkan mas Nur, dan mas Nur sendiri merupakan seorang 
perjaka yang matang usianya yaitu berusia 29 (dua puluh sembilan) tahun 
dan juga sedang menantikan jodohnya dan akhirnya mendapatkan mbak 
Eka.   
Adapun sama halnya mbak Ismi merupakan seorang janda yang 
menginginkan pasangan hidup yang baik dan bisa menopang 
kehidupannya serta orang tuanya dan mbak Ismi mendapatkan jodoh mas 
Sairoji yang mana mas Rozi adalah perjaka yang lama juga sedang 
menanti jodohnya pada usianya yang matang. Perceraian mbak Ismi 
dengan pernikahan yang sebelumnya sangat memberikan dampak negatif 
kepada kelurganya membuat mbak Ismi merasa sudah tidak punya 
harapan lagi dalam suatu hubungan pernikahan. Mbak Ismi sempat 
berfikir, di usianya yang sangat muda lalu ia menjadi janda, bagaimana 
orang lain akan menerimanya sebagai menantu dan istrinya.  
Begitupun dengan Mas Buyung dan mbak Wiwik, melihat banyak 
temannya yang sudah menikah, membuat mereka resah. Mereka juga 
ingin bahagia di usia yang pas untuk menikah. Mbak Wiwik dan mas 



































Buyung merasa tidak semanagat untuk bekerja, karena kerap kali ada 
temanya menikah, temannya selalu mengatakan kapan menikah. Lebih-
lebih di Desa Menganto, pernikahan dini juga sering terjadi. Sehingga 
menambah rasa resah di dalam hati pasangan ini. 
Hal yang sama pun terjadi pada pasangan mbak Rofik dan mas 
Dian, merasa ingin menikah tetapi sulit mendapatkan Jodoh. Terutama 
pada mas Dian yang kala itu berkerja di luar pulau yaitu di pulau Bali. 
Pagi dan sore hanya dihabiskan untuk kerja dan tidur. Tanpa bercakap-
cakap. Melihat temannya yang kerap telefonan dengan istrinya setiap 
malam, membuat mas Dian semakin resah. Mas Dian kehilangan harapan 
dan semnagat. Bagaimna ia akan mendapatkan Istri yang bisa 
menerimanya dengan hubungan jarak jauh. Dan bagaimna pula ia kan 
mendapatkan istri sedangkan waktunya hanya habis untuk berkerja tetapi 
jiwa dan usianya sudah siap untuk menikah. 
Keadaan pelaku setelah menikah mengalami perkembangan yang 
sangat baik. Seperti cak Lukman dan mbak Fatma kini memiliki keluarga 
baru yang damai dan rukun, memiliki penghasilan yang cukup dan tidak 
merasa tertipu akibat perjodohan ini.6 Malah mereka mengatakan kepada 
penulis, bahwa mereka sangat bersyukur dapat dipertemukan dan bisa 
menjalin hubungan perkawinan. Walaupun terkadang dalam rumah tangga 
terdapat konflik. Tetapi sejauh ini mereka mengatakan, bahwa konflik 
tersebut merupakan konflik biasa yang sering dialami pasangan biasa 
                                                          
6 Lukmanul Hakim, Wawancara, Jombang, 29 Februari 2019. 



































pada umunya.7 Hal tersebut mereka yakini karena beberapa temanya yang 
melakukan perjodohan secara biasa pun mengalami hal demikian. 
Seperti halnya mbak Ismi dan mas Sairoji. Kehidupan setelah 
menikah membuat mbak Ismi dan mas Rozi menjadi semangat untuk 
tetap berusaha memiliki kehidupan yang baik. Lebih-lebih putrinya juga 
sudah mulai dewasa sekitar umur 2 (dua) tahun menambah semngat baru. 
Mbak Ismi merasa bahagia dan bersyukur dengan adanya aplikasi media 
sosial ini. Yang awalanya pernikahannya kandas kini mbak ismi memiliki 
harapan baru.8 
Mbak Eka pun mengatakan demikian. Mbak Eka berkata kepada 
penulis bahwa adanya media sosial ini seperti rezeki, yang karenanya 
mbak Eka dipertemukan dengan mas Nur, mbak Eka dan mas Nur 
mengaku memiliki semangat hidup yang lebih,9 dan merasa lebih damai 
dari sebelum menikah. Seperti itu pula pada mbak Wiwik dan mas 
Buyung mendapatkan jodohnya di usia yang pas dan sudah tidak ada lagi 
pertanyaan kapan menikah. Orang tua merasa bahagia dan bersyukur 
karena ternyata mas Buyung lebih baik dari yang mbak Wiwik perkirakan. 
Begitupun pada pasangan mas Dian dan Mbak Rofik. Kedua pasngan ini 
juga mengaku kepada penulis jika akibat dari perjodohan ini memberikan 
banyak dampak positif terhadap pelaku terutama dan keluarganya. Mas 
Dian tidak lagi resah jika harus kerja jauh, dan setelah kerja di negeri 
                                                          
7 Fatmawati Qoma, Wawancara, Jombang, 11 Maret 2019. 
8 Ismi Latifah, Wawancara, Jombang, 12 Maret 2019. 
9 Eka Sri Rahayu, Wawancara, Jombang, 15 Maret 2019.  



































sebrang mas Dian bisa melakukan hal yang sama seperti temannya, yaitu 
menelepon istrinya dan mendapatkan semngat lebih untuk mencari rizki. 
Proses peminangannya adalah ketika orang tua memberikan 
dukungan yang baik. Orang tua pun menyarankan agar mereka bertemu di 
rumah saja untuk perempuan, dan bagi laki-laki agar datang kerumah si 
perempuan. Dari hasil bertemu pertama kali dan bertatap muka secara 
langsung mereka pun saling jatuh cinta dari pandangan pertama. Sertelah 
pertemuan itu, masing-masing kelurga mendengarkan cerita dari masing-
masing pasangan dari hasil pertemuan pertamnya. 
Akan tetapi para keluarga tidak sertamerta langsung menyetujui 
hubungan tersebut, orang tua dan keluarga mulai bermusyawarah dan 
akhirnya memutuskan untuk mencari informasi dengan bertanya 
mengenai asal-usul calon pasangan, latar belakang keluarga, termasuk 
Agama, karakter dan pendidikan kepada teman si anak, tetangga jauh, dan 
berbagai macam cara untuk memastikan agar anaknya mendapatkan 
pasangan yang baik.  
Pertemuan keluarga pun terjadi, dalam pertemuan ini dilakukan 
tentu atas dasar usaha dan pemikiran yang matang, yang awalnya banyak 
timbul keraguan-keraguan seperti diantaranya: bagaimana keluarganya 
yang sebenarnya, bagaimana perekonomiannya, apakah dia bisa 
memberikan hidup yang baik kepada sang anak, jangan-jangan dia perjaka 
tua, jangan-jangan dia suami orang, jangan-jangan dia istri orang, dapat 
jodoh jauh apakah nanti keluarga jauhnya bisa memberikan kasih sayang 



































yang baik, sampai takut di “santet” (perbuatan jelek dalam ilmu mistis) 
jika tidak diterima lamarannya (bagi wanita).  
Akan tetapi, dari proses mencari informasi tersebut menemukan 
banyak hal yang mendukung untuk terjadi peminangan. Peminangan 
dilakukan seperti biasanya. Dimana ada keluarga mempelai pria datang 
dengan baik-baik bersama keluarganya dan membawa seserahan sesuai 
adat Jawa. Seserahan yang dibawa diantaranya keperluan calon pengantin 
wanita dari ujung rambut hingga kaki, sembako dan juga kue-kue.  
Dalam pertemuan tersebut sangatlah hikmat, yaitu diawali dengan 
salam dan doa bersama, lalu membaca surat-surat pendek kemudian 
dilanjutkan dengan acara inti yaitu peminangan. Dimana keluarga saling 
membicarakan mengenai latar belakang dari kedua belah pihak, dengan 
masing-masing dari juru bicara yang dalam hal ini adalah seorang sesepuh 
atau orang yang dihormati di masing-masing desa dari kedua belah pihak 
keluarga. Acara tersebut diantaranya adalah memperkenalkan bimbingan, 
pendidikan, kebiasaan calon pengantin wanita kepada pihak calon pria.  
Setelah membicarakan hal tersebut keluarga pun memanggil calon 
wanita untuk menunjukkan diri kepada keluarga calon pria, kemudian 
keluarga calon pria memberikan beberapa pertanyaan mendasar mengenai 
suatu pernikahan. Setelah calon wanita memberikan jawabannya, keluarga 
pun bercanda bergurau namun tetap sopan dan formal. Setelah acara tanya 
jawab selesai, dilanjutkan dengan penentuan hari datangnya pihak 
keluarga calon wanita kepada keluarga calon pria untuk memberikan hasil 



































jawaban dari peminangan. Selanjutnya acara ditutup dengan berdoa 
bersama, doa tersebut ditujuakan untuk seluruh keluarga kedua belah 
pihak terutama calon pengantin supaya acara peminagan hingga ahri 
pernikahan diberikan kelancaran dan kemudahan.  
Setelah peminagan kepada calon pria selesai. Beberapa minggu 
kemudian di ganti dengan pengembalian peminangan, yaitu dimana pihak 
calon wanita datang kerumah calon pria untuk memberikan jawaban, 
susunan acara pun sama dengan acara pada peminangan pertama yaitu 
dibuka dengan doa dan ditutup dengan doa. Namun perbedaannya pada 
hal tanya jawab yang kali ini tanya jawab dilakukan oleh keluarga calon 
wanita kepada calon pria dan disusul dengan penentuan hari pernikahan. 
Setelah acara rangkaian peminagan selesai tibalah hari pernikahan. 
Pernikahan dari masing masing pasangan memiliki serangkaian upacara 
perkawinan seperti walimatul ursy disusul dengan tasyakuran kemudian 
acara ijab kabul dan pertemuan pengantin untuk duduk di pelaminan. 
Acara tersebut diawali dengan melakukan banyak persiapan. Dari 
persiapan daftar ke KUA (Kantor Urusan Agama) di Kecamatan masing-
masing, hingga rafak dan menpersiapakan biaya untuk proses acara 
pernikahan.  
Pertemuan pengantin dilakukan ketika proses ijab kabul, karena 
sebelum proses tersebut, calon pengantin dipingit (tidak boleh bertemu) 
sampai hari ijab kabul tiba, sebelum ijab qabul ada acara waliamtul ursy 
yang mana acara tersebut merupakan semacam acara tasyakuran doa 



































bersama untuk kelancaran pernikahan. Dalam acara tersebut ada 
pembagian makanan dan makan bersama. Acara tersebut melibatkan 
pihak masyarakat dan djuga kerabat dari pengantin. Setelah walimatul 
ursy lalu besoknya ada ijab kabul setealh ijab kabul ada acara lagi yaitu 
acara pertemuan pengantin menuju pelaminan. Adapun dari walimatul 
ursy hingga acara menuju pelaminan susunan acaranya adalah berdoa dan 
ada ceramah pernikahan yang disampaikan oleh sesepuh atau Kiyai serta 
dibuka dengan doa juga ditutup dengan doa.   
2. Hasil wawancara pasangan yang akan melakukam perceraian dari 
perjodohan melalui media sosial 
Proses perjodohan bagi pasangan yang akan berberai ini adalah 
seperti proses perjodohan pasangan yang sudah menikah yaitu seperti 
yang penulis paparkan diatas berawal dari adanya kemajuan teknologi. 
Adanya kenyamanan dan salin tertarik meski belum bertemu dan bermula 
dari percakapan iseng lalu kepada perhatian-perhatian kecil seperti 
kalimat: “sudah makan belum”, “sudah sholat belum”, “kamu cantik”, 
“bagaimana keadaan bapak, ibu kamu” , dengan kata-kata tersebut sudah 
memikat lawan jenis yang dalam hal ini adalah wanita, dan kemudian 
berlanjut kejenjang pernikahan. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada narasumber adalah merasa 
tidak bersemangat dan tidak percaya diri. Sama halnya yang dialami oleh 
kelompok pasngan yang pertama yaitu begitu banyak desakan dan 
dorongan dari teman-teman dan orang tua untuk segera menikah, 



































membuat mas SRT dan mbak AS merasa lelah dan tidak bersemangat 
untuk mencari jodoh. 
Keadan pelaku setelah menikah mengalami perkembangan yang 
sangat baik. Seperti mulai memiliki harapan akan ada keluarga baru yang 
damai dan rukun, semangat baru dan memiliki penghasilan yang cukup.  
Pada pertanyaan pertama hingga ketiga proses perjodohan pasangan 
ini memiliki kesamaan pada proses perjodohan kelompok pasangan yang 
pertama. Namun ada yang berbeda yaitu karena pasangan ini melakukan 
tahap perjodohan dengan kurang baik hingga memaksa orang tuanya 
untuk tetap memberi restu. Sehingga karena sudah berusaha untuk 
memberikan yang terbaik kepada si anak orang tua hanya berdoa saja dan 
memberikan restu. Dari hal tersebut akhirnya mereka memutuskan untuk 
mengadakan pertemuan kembali yakni pertemuan antar keluarga yaitu 
peminangan.  
Namun sebelum peminangan pasangan ini terlebih dahulu bersama 
selama satu minggu dirumah calon pria. Setelah satu minggu berlalu, 
calon pria mengembalikan calon wanita serta membawa saudaranya 
sebagai peminangan dan segera menentukan tanggal untuk menikah. 
Sehingga dalam peminagan pada pasangan ini tidak ada proses pertemuan 
keluarga secara formal dan tidak ada prosesi pengembalian peminangan 
seperti keompok pasangan sebelumnya. 
Pasangan ini melakukan pernikahan hanya dengan satu kali 
pertemuan secara pribadi yang lebih parahnya lagi ketika orang tua 



































mengajak berdiskusi si anak bilang jika ia takut disantet oleh pasangan 
prianya. Sehingga dia merasa harus mau dinikahi. Orang tua pun pasrah 
karena takut kepada si anak akan pergi dari rumah. Dan takut juga dengan 
issu santet tersebut. 
Menurut keterangan hasil wawancara penulis dengan orang tua 
mbak AS bahwa mbak AS awalnya ragu dan sudah mengetahui bahwa 
calon pasangannya tidak baik Agama dan pengamalannya, hal tersebut di 
ungkap mbak AS setelah ia pulang dari rumah calon pasngannya, mbak 
AS, mengungkap pada ibunya bahwa keluarga calonnya adalah keluarga 
dukun.10 
Proses pernikahan pada pasangan ini memiliki serangkaian upacara 
perkawinan seperti biasa. Yaitu ada walimatul ursy disusul dengan 
tasyakuran kemudian acara ijab kabul dan pertemuan pengantin untuk 
duduk di pelaminan. Acara tersebut juga diawali dengan melakukan 
banyak persiapan. Dari persiapan daftar ke KUA (Kantor Urusan Agama) 
di Kecamatan masing-masing, hingga rafak dan menpersiapakan biaya 
untuk proses acara pernikahan.  
Namun pada proses pernikahan ini lebih tidak begitu hikmat dan 
terkesan seperti kurang formal. Dikarenakan sebelumnya pada acara 
peminangan hanya dihadiri oleh satu orang wakil dari pihak calon pria. 
Sehingga ketika keluarga datang dalam acara pernikahan, keluarga calon 
pria terkesan canggung. Akan tetapi selebihnya proses perkawinan 
                                                          
10 Lutfiyah, Wawancara, Jombang, 13 Maret 2019. 



































berlangsung secara lancar yang mana acara tersrbut dibuka dengan doa 
dan ditutup dengan doa. 
Rumah tangganya pasangan ini berjalan baik selama delapan tahun. 
Akan tetapi ternyata setelah penulis teliti selama delapan tahun tersebut, 
si suami tidak pernah berkerja dan sifatnya kasar bahkan lebih menjadi-
jadi setelah kelahiran anak kedua. Si istri bertahan selama ini karena ia 
selau berharap bahwa si suami akan berubah pada suatu hari. Akan tetapi 
harapan istri tersebut nyatanya tidak pernah terjadi sehingga, istri 
memutuskan pergi dari rumah dan pulang ke rumah orang tuanya yang 
ada di Desa Menganto. 
3. Hasil wawancara kelompok pasangan yang akan menikah dari perjodohan 
melalui media sosial 
Adapun proses perkenalan dari kelompok pasangan yang menikah 
adalah berawal mbak Ana membuat akun dari facebook baru untuk ajang 
berdakwah seperti menyebarkan postingan yang lebih bermanfaat 
terutama artikel dan kajian-kajian tentang Islam sehingga kemudaian 
calon pria (mas Yusuf) juga tertarik dengan kajian yang diposting oleh 
mbak Ana karena mas Yusuf juga salah satu anggota organisasi Islam di 
desanya.  
Sehinnga terjadilah interaksi yang berawal dari kegemaran yang 
sama. Awalnya memang mbak Ana tidak merespon seperti yang dialami 
juga oleh kelompok pasangan yang pertama. Akan tetapi berkat kesabaran 
mas Yusuf akhirnya setelah bercakap selama satu tahun, mbak Ana pun 



































menmberikan nomor whatshap dari percakapan inilah akhirnya yang 
mengantarkan mbak Ana dan mas Yusuf segera melakukan peminangan.  
Begitupun sama dengan pasangan mas Shofi dan mbak Vita, 
berawal dari percakapan facebook biasa dan berlanjut ke wa, tetapi 
bedanya jika mbak Ana dan mas Yusuf memiliki kegemaran yang sama 
yaitu dalam menyebarkan pesan baik di media sosial, lain halnya dengan 
mas Shofi dan mbak Vita sama sama memiliki kegemaran meninton seni 
budaya kuda lumping dan Bantengan. Sehingga dari awalnya tidak kenal, 
kemudian kenal karena mas Shofi pernah melihat mbak Vita menonton 
Bantengan. Karena tidak megenal mbak Vita mas Shofi pun tanya kepada 
beberapa temannya dan akhirnya temannya pun ada yang kenal, sehingga 
mas shofi diberikan alamat akun facebook. Disitulah akhirnya hubungan 
tersebut berlanjut hingga peminangan.  
Seperti yang penulis paparkan di atas sama dengan pasangan 
sebelumnya pasngan ini pun merasa tidak bersemangat dan kurang 
percaya diri, dan ketika menemukan pasangannya pun masih merasa ada 
beberapa keraguan  sebelum merencanakan untuk menikah. Tetapi, 
rencana pernikah tetap berlanjut, dari wawancara penulis dengan 
narasumber ada beberapa yang mendasari para pihak untuk tetep 
melanjutkan hubungannya terutama pada pelaku perjodohan yang akan 
menikah adalah karena menimbang sifat dan karakter yang sudah cocok, 



































merasa nyaman, dewasa, baik, mempunyai hobby yang sama, keseriusan, 
serta satu Aqidah. 11 
Keadaan pelaku setelah melakukan perjodohan memiliki 
perkembangan yang baik, mulai dari semngat berkerja, hingga memiliki 
harapan baru dan cita-cita baru, merasa memiliki tanggung jawab baru. 
Seperti yang di akui oleh mas Shofi kepada penulis bahwa12 mas Shofi 
sangat giat bekerja karena ingin segera memiliki rumah sendiri dan 
rumahnya kini sedang dalam proses pembangunan. 
Proses peminangan pada kelompok pasangan ini dari awal hingga 
akhir sama dengan proses peminaangan pada kelompok pasangan yang 
pertama yaitu pertama diawali dengan salam dan doa bersama, lalu 
membaca surat-surat pendek kemudian dilanjutkan dengan acara 
peminangan. Dimana keluarga saling membicarakan mengenai latar 
belakang dari kedua belah pihak, dengan masing-masing dari juru bicara 
yang dalam hal ini adalah seorang sesepuh atau orang yang dihormati di 
masing-masing desa dari kedua belah pihak keluarga. Acara tersebut 
diantaranya adalah memperkenalkan bimbingan, pendidikan, kebiasaan 
calon pengantin wanita kepada pihak calon pria.  
Setelah membicarakan hal tersebut keluarga pun memanggil calon 
wanita untuk menunjukkan diri kepada keluarga calon pria, kemudian 
keluarga calon pria memberikan beberapa pertanyaan mendasar mengenai 
suatu pernikahan. Setelah calon wanita memberikan jawabannya, keluarga 
                                                          
11 Nur Chasiana, Wawancara, Jombang, 11 Maret 2019. 
12 Shofi, Wawancara, Jombang, 14 Maret 2019. 



































pun bercanda bergurau namun tetap sopan dan formal. Setelah acara tanya 
jawab selesai, dilanjutkan dengan penentuan hari datangnya pihak 
keluarga calon wanita kepada keluarga calon pria untuk memberikan hasil 
jawaban dari peminangan. Selanjutnya acara ditutup dengan berdoa 
bersama, doa tersebut ditujuakan untuk seluruh keluarga kedua belah 
pihak terutama calon pengantin supaya acara peminagan hingga ahri 
pernikahan diberikan kelancaran dan kemudahan.  
Setelah peminagan kepada calon pria selesai. Beberapa minggu 
kemudian di ganti dengan pengembalian peminangan, yaitu dimana pihak 
calon wanita datang kerumah calon pria untuk memberikan jawaban,dan 
susunan acara pun sama dengan acara pada peminangan pertama yaitu 
dibuka dengan doa dan ditutup dengan doa. Namun perbedaannya pada 
hal tanya jawab yang kali ini tanya jawab dilakukan oleh keluarga calon 
wanita kepada calon pria dan disusul dengan penentuan hari pernikahan 
 
D. Alasan Yang Mendasasari Orang Tua Memperbolehkan Putra/Putrinya 
Menikah Dengan Pasangan Yang Kenal Melalui Media Sosial 
Adapun hasil riset dari wawancara penulis dengan narasumber dan 
yang di dalam hal ini adalah kepada para orang tua pelaku perjodohan 
beberapa alasan yang mendasari orang tua memperbolehkan pasangan diatas 
baik yang pra pernikahan, setelah menikah dan yang akan melakukan 
perceraian dapat penulis simpulkan bahwa pada dasarnya orang tua sudah 
percaya kepada anak. Dari yang penulis amati Desa Menganto merupakan 



































desa yang religius, karenanya mereka para orang tua menyerahkan nasib 
putra putrinya kepada Allah Swt. Setealah mereka sudah berusaha mematuhi 
tata cara perjodohan sesui Agama. Sebagian masyarakat meyakini bahwa 
kalau sering berbuat baik kepada sesama manusia dan berprasangka baik 
kepada Allah Swt, tentu saja hal tersebut akan berbuah kebaikan. Selain itu, 
sebelum memperbolehkan untuk melanjutkan ke jenjang pernikahan sebagian 
dari orang tua sendiri sudah menelusuri asal-usul calon pasangan dari anak-
anaknya untuk memantabkan hati. Adapun cara yang penulis simpulkan dari 
cara yang biasa dilakukan oleh para orang tau adalah:  
1. Mengharuskan main kerumah supaya orang tua bisa mengenal, yaitu 
ketika anak mengatakan dapat kenalan lewat media sosial, kenalan 
tersebut harus di bawa ke rumah karena dengan mengetahui secara 
langsung, memberikan cara yang mudah bagi orang tua untuk lebih 
mengenali sikap, sopan dan santun dari kenalan anaknya. 
2. Bertanya tentang asal usul keluarga, dengan bertanya mengenai asal dan 
usul kelurga irang tua bisa memahami dari sikap dan tingkah laku ketika 
menjawab, juga memudahkan orang tua untuk mencari tahu tentang asal 
usul keluarga. 
3. Menanyakan calon pasangan anak kepada kerabat atau tetangga yang 
rumahnya terletak pada desa yang sama dari calon pasangan, hal ini biasa 
dilakukan supaya bisa memastikan mengenai kenalan anaknya apabila 
pada alamat tersebut tidak ada kerabat atau tetangga yang tinggal disana, 
maka orang tua yang akan hadir sendiri untuk silaturrahim ke alamat 



































tersebut dengan mengadakan pertemuan untuk perkenalan antar calon 
pasangan dengan keluarga. 
4. Mengadakan pertemuan antar keluarga, adapun pertemuan ini bertujuan 
untuk memastikan keseriusan antar keluarga dan calon pengantin. 
5. Memberikan nasihat yang baik, nasihat ini dilakukan agar sebelum 
memutuskan untuk menikah hendaknya para calon pengantin untuk 
mempertimbangkan kembali dari hasil pertemuan dengan keluarga. 
6. Khitbah atau Peminangan. 
 
E. Data Mengenai Pendapat Pihak Terkait Mengenai Perjodohan Pasangan 
Melalui Media Sosial Di Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten 
Jombang 
1. Pendapat Pihak Terkait 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai perjodohan melalui media 
sosial yang wawancaranya dilakukan oleh penulis dengan bapak Ali Imron 
selaku kepala Desa, bapak perangkat, sesepuh, pelaku perjodohan dan 
masyarakat Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang, 
dengan pertanyaan  
a. Kepala Desa13 
Jodoh itu tidak dapat diprediksi, tergantung takdir masing-
masing manusia, manusia hanya bisa berusaha tetapi tetap Allah Swt 
yang menentukan. Perihal jodoh. Menggunakan media sosial itu harus 
                                                          
13 Ali Imron, Wawancara, Jombang, 16 Maret 2019. 



































sangat hati-hati. Tetapi banyak juga yang rumah tangganya sukses 
karena kenalan dari media ya banyak. Intinya tergantung masing-
masing pelaku.  
b. Kepala KUA (Kantor Urusan Agama) Mojowarno14 
Jodoh merupakan urusan Allah Swt, dalam memilih jodoh 
apalagi di dapat dari facebook  sebaiknya ada tindak lanjut, jangan 
terburu-buru, ketemuan dulu sama keluarga lalu ta’arufan ketika 
ta’aruf bisa lihat juga bagaimana latar belakang keluarganya, 
pendidikannya, wataknya, sifatnya, sebab kita ini memilih jodoh kalau 
bisa satu untuk selamnaya, yang menemani kita sehari-hari, yang 
selalu ada ya suami atau istri, tidak mungkin kita kembali lagi sama 
orang tua kalau ada masalah rumah tangga. 
c. Sesepuh/ Kiyai Desa15 
Jodoh adalah cerminan dari diri kita, kalau kita baik, tidak usah 
khawatir dapat jodoh yang buruk, dari manapun asalnya kita 
mendapatkan jodoh yang terpenting kita paham dan tau agama dari 
jodoh kita, yang penting perkenalannya baik pakai ta’aruf dan 
dikenalkan lansung kepada orang tua, bertemu di rumah, setelah itu ya 
di timbang-timbang dulu sifat, prilaku dan kebiasaan, saling mengira-
ngira cocok atau tidak, diserahkan sholat istikharah berdoa kepada 
Allah Swt. 
 
                                                          
14 Sahlul Basyar, Wawancara, Jombang, 14 Maret 2019. 
15 Sesepuh Desa, Wawancara, Jombang, 16 Maret 2019. 



































d. Perangkat Desa16 
  Menurut perangkat desa, dalam hal ini adalah bapak carik desa 
Menganto, berpendapat bahwa: 
  Zaman sekarang ini informasi juga lebih cepat di dapat karena 
adanya media sosial, juga bagus kalau mau kenalan langsung bisa lihat 
fotonya. Ya terlepas dari foto palsu. Tapi ya tetap kalau menentukan 
pasangan harus hati-hati dan pelan-pelan supaya tidak menyesal 
dikemudian hari, itupun juga berlaku pada pasangan yang sudah kenal 
seperti teman kuliah, teman kerja dan sebagainya. Itu juga harus di 
teliti dulu latar belakang keluarganya. Jadi ya baik fb amaupun yang 
kenal langsung tergantung kepada keluarganya dan pelaunya sendiri 
bagaima caranya supaya tidak menyesal di kemudian hari ketika mau 
memantabkan pasangan untuk hidupnya”. 
e. Pelaku Perjodohan17 
Menurut para pelaku perjodohan dari hasil wawancara yang 
penulis rangkum dan simpulkan bahwa dalam melakukan perjodohan 
supaya tidak menyesal dikemudian hari hendaknya: 
1) Jangan mudah baper (bawa perasaan) karena media sosial itu ajang 
interaksi dan bercanda juga bersenag-senang bisa bercakap-cakap 
dan mencari informasi. 
                                                          
16 Mardiantoro, Wawancara, Jombang, 24 Februari 2019. 
17 Sairoji, Wawancara, Jombang, 23 Februari 2019. 



































2) Jangan mudah percaya dengan perkataan yang berbentuk rayuan, 
gombalan, dan kata-kata yang cenderung tidak masuk akal. 
3) Cari tahu dulu kebenarannya, latar belakang keluarganya, sikap 
calon pasangan dan agama calon pasangan itu paling penting serta 
pendidikan keluarganya. 
4) Memastikan kepada orang yang dikenal, Jangan takut untuk 
menolak, atau berkata tidak cocok jika memang ragu ketika akan 
melangsungkan pernikahan. Atau memang jika ragu bisa dipastikan 
lagi tentang latar belakang dan hal-hal yang penting yang perlu 
dicari tahu sebelum membawa hubungan kepada pernikahan. 
f. Masyarakat Desa 18 
Menurut masyarakat desa setempat mereka berpendapat bahwa: 
Anak-anak sekarang sudah mengerti handphone, karena banyak 
wanita dan pria yang lajang menemukan jodohnya lewat facebook, tapi 
setelah itu di bawa jauh dari keluarga dan jarang pulang tetapi 
Alhamdulillah setidaknya sudah dapat jodoh yang baik. Yang paling 
penting itu menikah, terus dapat orang yang baik kepada keluarga, 
Agamanya baik, pekerjaannya baik dan menukupi.  
2. Kesimpulan Hasil Wawancara Dengan Pihak Terkait 
Dalam memilih jodoh apalagi di dapat dari facebook  sebaiknya ada 
tindak lanjut, jangan terburu-buru, bertemu dulu dengan di damping 
keluarga  dialnjutkan dengan ta’arufan dalam melakukan ta’aruf bisa 
                                                          
18 Muntiani, Wawancara, Jombang, 16 Maret 2019. 



































melihat bagaimana latar belakang keluarganya, pendidikannya, wataknya, 
sifatnya. Darimanapun kenalnya pada dasarnya akan membawa dampak 
yang baik, asalakan pelaksanaannya dilakukan sesui dengan prinsip dan 
anjuran Islam. Yaitu dengan melalui tahap-tahap dan proses perjodohan 
yang baik menurut Islam. 




































ANALISIS MAS{LAH{AH MURSALAH  TERHADAP PERJODOHAN 
MELALUI MEDIA SOAIAL ( STUDI KASUS DI DESA MENGANTO 
KECAMATAN MOJOWARNO KABUPATEN JOMBANG) 
  
A. Analisis Proses Perjodohan Melalui Media Sosial  Di Desa Menganto 
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang 
Proses pelaksanaan perjodohan di Desa Menganto Kecamatan 
Mojowarno Kabupaten Jombang yang melalui media sosial di awali dengan 
adanya akun media sosial diantaranya facebook dan whatsapp, adanya 
apalikasi tersebut menarik banyak perhatian masyarakat luas termasuk 
masyarakat Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. 
Selain masyarakat pada umumnya, para anak-anak hingga orang tua pun 
memakai aplikasi tersebut. Mereka mengatakan bahwa selain 
mempermudah untuk komunikasi, aplikasi tersebut juga membermudah 
mengakses informasi dari segala bidang. Dari bidang olahraga, kesehatan, 
keagamaan, percintaan, perjodohan hingga rumah tangga. 
Desa Menganto merupakan salah satu diantara banyak desa yang 
menggunakan aplikasi facebook dan wathsapp untuk berinteraksi dengan 
lawan jenis yang akhirnya berlanjut ke jenjang pernikahan.1 Interaksi 
tersebut berawal dari terpampangnya foto profil akun baik akun facebook 
maupun whtsapp, sehingga kemudian salah satu dari pelaku menyapa dan 
                                                          
1 Syahlul Basyar, Wawancara, Jombang, 14 Maret 2019. 



































mengucap salam sapaan dalam hal ini yang melakukan sapaan terlebih 
dahulu adalah pelaku pria. Bermula dari percakapan iseng lalu kepada 
perhatian-perhatian kecil seperti kalimat: “sudah makan belum”, “sudah 
sholat belum”, “kamu cantik”, “bagaimana keadaan bapak,ibu kamu” , 
dengan kata-kata tersebut sudah memikat lawan jenis yang dalam hal ini 
adalah wanita, dan kemudian berlanjut kejenjang pernikahan.2 
Setelah lama dan terbiasa bercakap-cakap lewat media sosial, dan 
antara kedua belah pihak merasa nyaman juga dirasa hubungan mereka 
sudah lama berkisar satu tahun hingga dua tahun tanpa bertemu hanya 
intens lewat media sosial saja. Akhirnya hubungan tersebut di kenalkan 
kepada keluarga. Yang awalnya belum pernah kenal dan bertemu kedua 
pasangan pun memutuskan untuk bertemu. Karena kebanyakan masyarakat 
atau para pemuda khususnya sangat dekat dengan orang tua, apapun yang 
akan mereka lakukan selalu meminta saran kepada orang tua. Mereka pun 
memberitahukan bahwa mereka mengenal pasngannya dari media sosial 
dan ingin bertemu untuk melanjtkan hubungan mdereka kejenjang 
pernikahan.  
Hasilnya orang tua memberikan dukungan yang baik. Orang tua pun 
menyarankan agar mereka bertemu dirumah saja untuk prempuan, dan bagi 
laki-laki agar datang kerumah si prempuan.   Dari hasil bertemu pertama 
kali dan bertatap muka secara langsung mereka pun tambah jatuh cinta dari 
                                                          
2 Nur Rofiqul Jannah, Wawancara, Jombang, 14 Maret 2019. 
 



































pandangan pertama. Adapun dari wawancara penulis dengan pertanyaan 
apa yang membuat mereka saling tertarik adalah selain karena fisik dan 
keluarganya yang kebetulan cantik dan baik adalah karena merasanya 
nyaman, berasa ada yang mengayuomi, saling memberi semangat dan 
kedewasaan dari masing-masing calon. Kedewasaan dibuktikan dengan 
melibatkan keluarga dalam segala hal untuk memilih pasangannya. Sertelah 
pertemuan itu, masing-masing kelurga mendengarkan cerita dari masing-
masing pasangan dari hasil pertemuan pertamnya.3 
Setelah pertemuan pertama keluarga masing-masing pun mulai 
mencari informasi tentang calon pasangan. Ketika sudah mendapatkan 
informasi yang baik dari proses pencarian informasi yang teliti akhirnya 
terjadilah pertemuan keluarga, dalam pertemuan ini dilakukan tentu atas 
dasar usaha dan pemikiran yang matang, yang awalnya banyak timbul 
keraguan-keraguan seperti diantaranya: bagaimana keluarganya yang 
sebenarnya, bagaimana perekonomiannya, apakah dia bisa memberikan 
hidup yang baik kepada sang anak, jangan-jangan dia perjaka tua, jangan-
jangan dia suami orang, jangan-jangan dia istri orang, dapat jodoh ajuh 
apakah nanti keluarga jauhnya bisa memberikan kasih sayang yang baik, 
sampai takut di “santet”(perbuatan jelek dalam ilmu mistis) jika tidak 
diterima lamarannya (bagi wanita).  
Dari beberapa keraguan tersebut rencana pernikah tetap berlanjut, 
dari wawancara penulis dengan para narasumber ada beberapa yang 
                                                          
3 Eka Sri Rahayu, Wawancara, Jombang, 15 Maret 2019. 



































mendasari para pihak untuk tetep melanjutkan hubungannya terutama pada 
pelaku perjodohan adalah karena menimbang latar belakang keluarga, 
pendidikan agama, sifat, karakter yang sudah cocok, merasa nyaman, 
dewasa, baik, hobby yang sama, keseriusan, serta satu Aqidah. 4 Hal-hal 
tersebutlah yang mendasari terjadinya perkawinan ini. Adapun 
perkawinannya dari awal hingga akahir berjalan seperti proses pernikahan 
pada umumnya. Ada ta’aruf, peminagan, hingga pernikahan sesuai atauran 
Agama dan Negara.  
Akhirnya dari ke enam pasangan menikah yang penulis teliti lima 
pasangan berhasil membina rumah tangga dengan baik dan benar, memilki 
putra putri yang terdidik dengan baik mereka hidup sesuai dengan perintah 
agama, seperti membimbing keluarga dengan sholat berjamaah, pergi ke 
majlis ta’lim dan mempunyai hubungan baik dengan antar keluarga, 
tetangga dan masyarakat luas. Namun satu pasngan gagal membina rumah 
tangga karena pelaku tersebut tidak menjalankan proses perkenalan sesuai 
anjuran Rosululloh khususnya Agama, untuk berhati-hati dalam memilih 
pasangan. Satu pasangan ini melakukan pernikahan hanya dengan satu kali 
pertemuan secara pribadi yaitu calon pasangan wanita di bawa ke rumah 
pria selama satu minggu dan tidak ada komunikasi pertimbangan yang 
matang dari orang tua. Pernikahan ini pun terjadi karena tas dasar paksaan 
anak.5 
                                                          
4 Nur Chasiana, Wawancara, Jombang, 11 Maret 2019. 
5 Mahmud, Wawancara, Jombang, 16 Maret 2019. 



































Berdasarkan proses dari awal hingga akhir, maka hasil yang dapat 
penulis sampaikan jika perjodohan dari media sosial tidak memberikan 
dampak yang buruk, namun dampak yang buruk ditimbulkan oleh pelaku 
sendiri karena tidak mentaaati aturan dan anjuran Agama. Namun pada 
yang taat pada Agama nyatanya hubungan tersebut terjalin dengan baik 
dan benar walaupun perkenalan lewat edia sosial nampaknya meragukan. 
Baik buruknya suatu kehidupan rumah tangga dan perjodohan terletak pada 
usaha dan doa serta pada ketaatan dengan atauran yang berlaku. Dengan 
mentaati dan melaui tahapan-tahapan perjodohan yang benar maka 
hubungan pernikahan menjadi terjalin dengan baik dan benar dan begitupun 
sebaliknya. 
 
B. Analisis Mas{lahah Mursalah Terhadap Perjodohan Melalui Media Sosial Di 
Desa Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang 
Mas{lah{ah mursalah adalah suatu yang dianggap maslahat akan tetapi 
tidak ada ketegasan hukum untuk merealisasikannya dan tidak ada  dalil 
tertentu baik yang yang mendukung maupun yang menolaknya.6 Begitupun 
dengan proses perjodohan tentunya banyak mengandung kemaslahatan 
karena perjodohan merupakan proses menuju pernikahan dan pernikahan 
merupakan suatu yang di haruskan oleh Agama dan di sunnahkan oleh 
Rosulullah saw.  
                                                          
6 Satria Efendi, Ushul Fiqih (Jakarta: Kencana, 2005), 148-149. 



































Dalam hal ini perjodohan melalui media sosial merupakan suatu 
kasus perjodohan baru yang tidak ditemukan pada zaman dahulu, dimana 
perjodohan yang dilakukan sebelum adanya handphone terutama aplikasi 
facebook dan whatsapp kebanyakan calon pengantin akan dipertemukan 
dan saling kenal mengenal tanpa pernah mengetahui foto dan kegiatan 
sehari-harinya. Namun berbeda pada kasus perjodohan melalui media sosial 
ini, perjodohan ini dilakukan melalui handphone dengan aplikasi produk 
teknologi modern yang mana dalam aplikasi ini dapat memunculkan foto 
dan gambar-gambar penggunanya, serta daery, aktifitas atau kegiatan 
sehari-hari yang dilakukan oleh penggunanya.  
Berdasarkan hasil penelitian penulis yang dilakukan di Desa 
Menganto Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang, ada 3 (tiga) 
kelompok pasangan. Yang mana pasangan tersebut terdiri dari: pasangan 
yang sudah menikah melalui perjodohan media sosial. Yang kedua, yaitu 
pasangan yang sudah menikah akan tetapi sedang melangsungkan 
perceraian dan yang ke tiga adalah pasangan yang akan menikah dari 
perjodohan melalui media sosial. Adapun aanlisis dari penulis adalah: 
1. Analisis Mas{lah{ah Mursalah Terhadap Pasangan Perjodohan yang 
Sudah Menikah  
  Kasus perjodohan melalui media sosial belum ada hukum di 
Indonesia yang memperbolehkan atau melarang perjodohan ini. Bahkan 
sebagian masyarakat berasumsi bahwa media sosial banyak 
memberikan dampak yang negatif terhadap kasus percintaan. Padahal 



































perjodohan yang ada di Desa Menganto ini banyak memberikan 
manfaat, serta harapan bagi masyarakat yang ingin menikah dan sulit 
mendapatkan jodoh. Apalagi untuk memilih pasangan lebih 
dipermudah.  
Dengan adanya foto, macam-macam kegiatan sehari-hari, 
pendidikan dan pekerjaan dan bagimana sikapnya dalam memosting 
status, berbicara dan berkomentar, seseorang terutama masyarakat 
Desa Menganto akan dapat memahami sifat dan prilaku dari calon 
pasangan. Walaupun kebenarannya tidak dapat dipastikan, akan tetapi 
jika ada tindak lanjut seperti perkenalan dengan keluarga atau 
mengadakan pertemuan dan melibatkan keluarga hal tersebut dapat 
dipastikan kebenarannya. Terkadang semua hal yang dicantumkan 
dalam kronologi data facebook adalah palsu. Tetapi tidak semua data 
tersebut palsu hal tersebut penulis buktikan dengan wawancara kepada 
narasumber di Desa Menganto.  
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan penulis bahwa para 
perangkat Desa maupun masyarakat Desa sangat memahami jika 
facebook dan whatsapp menguntungakan bagi perjodohan. Seperti 
yang dialami oleh 5 (lima) pasangan narasumber yang berhasil 
mempertahankan pernikahannya dan 1 (satu) pasangan narasumber 
yang akan bercerai setelah perjodohan melalui media sosial yaitu:  
 
 



































a. Sebelum terjadinya perjodohan 
Cak Lukman dan mbak Fatma, menemukan jodohnya di usia 
yang sudah matang. Cak Lukman dan Mbak Fatma memiliki 
masalah lama tidak menemukan jodohnya, karena adanya media 
sosial menjadi sasaran utama untuk mencari perhatian. Hal serupa 
mbak Eka dan mas Nur, dengan perbedaan daerah yang sangat jauh 
serta diusia yang pas untuk menikah yaitu usia 22 tahun sudah 
mendapatkan mas Nur, dan mas Nur sendiri merupakan seorang 
perjaka yang matang usianya yaitu berusia 29 (dua puluh sembilan) 
tahun dan juga sedang menantikan jodohnya dan akhirnya 
mendapatkan mbak Eka.  
Mbak Ismi dan mas Siroji, mbak Ismi merupakan seorang 
janda yang menginginkan pasangan hidup yang baik dan bisa 
menopang kehidupannya serta orang tuanya dan mbak Ismi 
mendapatkan jodoh mas Sairoji yang mana mas Rozi adalah perjaka 
yang lama juga sedang menanti jodohnya pada usianya yang 
matang. Perceraian mbak Ismi dengan pernikahan yang sebelumnya 
sangat memberikan dampak negatif kepada kelurganya membuat 
mbak Ismi merasa sudah tidak punya harapan lagi dalam suatu 
hubungan pernikahan.  
Begitupun dengan Mas Buyung dan mbak Wiwik, melihat 
banyak temannya yang sudah menikah, membuat mereka resah. 
Mereka juga ingin bahagia di usia yang pas untuk menikah. Mbak 



































Wiwik dan mas Buyung merasa tidak semanagat untuk bekerja, 
karena kerap kali ada temanya menikah, temannya selalu 
mengatakan kapan menikah. Lebih-lebih di Desa Menganto, 
pernikahan dini juga sering terjadi. Sehingga menambah rasa resah 
di dalam hati pasangan ini. Hal yang sama pun terjadi pada 
pasangan mbak Rofik dan mas Dian, merasa ingin menikah tetapi 
sulit mendapatkan Jodoh. Terutama pada mas Dian yang kala itu 
berkerja di luar pulau yaitu di pulau Bali. Pagi dan sore hanya 
dihabiskan untuk kerja dan tidur. Demikan sama halnya hal tersebut 
terjadi pada oasangan mbak AS dan mas SRT. Dari seluruh keadaan 
pelaku perjodohan tentunya sebelum mendapatkan jodoh para 
pelaku merasa kehilangan semangat dan harapan. 
b. Proses Perjodohan 
1) Proses Peminangan 
Dimana ada keluarga mempelai pria datang dengan baik-
baik bersama keluarganya dan membawa seserahan sesuai adat 
Jawa. Seserahan yang dibawa diantaranya keperluan calon 
pengantin wanita dari ujung rambut hingga kaki, sembako dan 
juga kue-kue. Dalam pertemuan tersebut sangatlah hikmat, yaitu 
diawali dengan salam dan doa bersama, lalu membaca surat-surat 
pendek kemudian dilanjutkan dengan acara inti yaitu 
peminangan. Dimana keluarga saling membicarakan mengenai 
latar belakang dari kedua belah pihak, dengan masing-masing 



































dari juru bicara yang dalam hal ini adalah seorang sesepuh atau 
orang yang dihormati di masing-masing desa dari kedua belah 
pihak keluarga. Acara tersebut diantaranya adalah 
memperkenalkan bimbingan, pendidikan, kebiasaan calon 
pengantin wanita kepada pihak calon pria.  
Setelah membicarakan hal tersebut keluarga pun 
memanggil calon wanita untuk menunjukkan diri kepada 
keluarga calon pria, kemudian keluarga calon pria memberikan 
beberapa pertanyaan mendasar mengenai suatu pernikahan. 
Setelah calon wanita memberikan jawabannya, keluarga pun 
bercanda bergurau namun tetap sopan dan formal. Setelah acara 
tanya jawab selesai, dilanjutkan dengan penentuan hari 
datangnya pihak keluarga calon wanita kepada keluarga calon 
pria untuk memberikan hasil jawaban dari peminangan.  
Selanjutnya acara ditutup dengan berdoa bersama, doa 
tersebut ditujuakan untuk seluruh keluarga kedua belah pihak 
terutama calon pengantin supaya acara peminagan hingga ahri 
pernikahan diberikan kelancaran dan kemudahan. Setelah 
peminagan kepada calon pria selesai. Beberapa minggu kemudian 
ada pengembalian peminangan, yaitu dimana pihak calon wanita 
datang kerumah calon pria untuk memberikan jawaban, susunan 
acara pun sama dengan acara pada peminangan pertama yaitu 
dibuka dengan doa dan ditutup dengan doa. Namun 



































perbedaannya pada hal tanya jawab yang kali ini tanya jawab 
dilakukan oleh keluarga calon wanita kepada calon pria dan 
disusul dengan penentuan hari pernikahan.  
Berdasarkan proses tersebut tentunya sesuai dengan 
anjuran Rosululloh saw yaitu melihat dan mengenali calon dan 
kemudian menghitbahnya dengan secara baik-baik kepada orang 
tuanya serta tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama 
yaitu menyendiri dengan tungannya. Artinya menjaga dari 
perbuatan yang menimbulkan banyak kemafsadatan. 
Menghadirkan maslahat dan menghindarkan mafsadat 
merupakan tujuan mas{lah{ah yang mana dalam kasus perjodohan 
ini disebut dengan mas{lah{ah mursalah karena tidak ada dalil yang 
memerintahkan atau melarangnya.  
Namun dalam proses peminagan yang dilakukan oleh 
pasangan yang akan bercerai ini berbeda dengan kelompok 
pasangan yang sebelumnya. Dalam hal ini adalah pasangan dari 
mbak AS dan SRT beliau tidak berhasil mempertahankan 
hubungan pernikahannya dikarenakan menurut analisis penulis, 
bahwa mbak AS tidak melakukan perjodohan sesuai dengan 
tahap-tahap dilakukan perjodohan seperti yang dianjurkan oleh 
Rosululloh saw di dalam hadisnya yang diriwatkan oleh Imam 
Bukhori: 



































َْنَعديِعَسَيِبَأَ ُنْبَ ُديِعَسَيِنَثَّدَحَ َلاَقَ ِهَّللاَ ِدْيَبُعَ ْنَعَىَيْحَيَ اَنَثَّدَحَ ٌدَّدَسُمَ اَنَثَّدَح
َُحَكْنُتَ َلاَقَ َمَّلَسَوَ ِهْيَلَعَ ُهَّللاَىَّلَصَ ِّيِبَّنلاَ ْنَعُهْنَعَ ُهَّللاَ َيِضَرَ َةَرْيَرُهَيِبَأَ ْنَعَ ِهيِبَأ
َهِلاَمِلٍَعَبْرَأِلَُةَأْرَمْلاكاَدَيَْتَبِرَتَِنيِّدلاَتاَذِبَْرَفْظاَفَاَهِنيِدِلَوَاَهِلاَمَجَوَاَهِبَسَحِلَوَا 
 
“Di cerikan Musadad, diceritakan Yahya dari ‘abdulloh 
berkata bercerita kepadaku Sa’id Ibn Abi Sa’id dari Abi 
Hurairah ra bahwasanya Nabi saw bersabda wanita 
dinikahi karena empat perkara. Pertama hartanya, kedua 
kedudukan statusnya, ketiga karena kecantikannya dan 
keempat karena agamanya. Maka carilah wanita yang 
beragama (islam) engkau akan beruntung.”7 
 
Mencari kriteria pasangan yang baik menurut Islam dapat 
dilihat dari beberapa kriteria yaitu: 
a) Baik agama dan pengamalannya 
b) Cantik parasnya 
c) Subur peranakannya 
d) Kekayaan 
Dari segala hal yang terdapat pada fakta-fakta dilapangan, 
dari awal proses perjodohan tersebut sudah tidak sesui dengan 
anjuran Islam. Sehingga akibatnya selama kurang lebih 8 
(delapan) tahun menikah, mbak AS mengaku tidak pernah 
dinafkahi, kerjaan suaminya sehari-hari hanya berburu burung di 
hutan untuk dimakan. Menghadapi hal tersebut, mbak AS selalu 
bersabar serta menganggap jika mungkin pernikahannya sedang 
                                                          
7 Syarifie, Membina Cinta Menuju Pernikahan (Gresik: Putra Pelajar, 19999), 26. 
 



































dalam ujian dikarenakan sebelum peminangan pasangan ini 
terlebih dahulu bersama selama satu minggu dirumah calon pria.  
Selama satu minggu calon pria membawa mbak AS dan 
mengembalikan mbak AS serta membawa saudaranya sebagai 
peminangan dan segera menentukan tanggal untuk menikah. 
Sehingga dalam peminagan pada pasangan ini tidak ada proses 
pertemuan keluarga secara formal dan tidak ada prosesi 
pengembalian peminangan seperti keompok pasangan 
sebelumnya.  
Pasangan ini melakukan pernikahan hanya dengan satu kali 
pertemuan secara pribadi yang lebih parahnya lagi ketika orang 
tua mengajak berdiskusi si anak bilang jika ia takut disantet oleh 
pasangan prianya. Sehingga dia merasa harus mau dinikahi. 
Orang tua pun pasrah karena takut kepada si anak akan pergi dari 
rumah. Dan takut juga dengan issu santet tersebut. Hal tersebut 
merupakan hal yang dilarang oleh oleh Rosululloh Saw bahwa:  
ٍَمَرْحَمَوُذَاهَعَمَوَّلاِإٍَةَأَرْماِبٌَلُجَرََّنَوُلْخَيََلا 
“Janganlah seorang laki-laki itu berkhalwat (menyendiri) 
dengan seorang wanita kecuali ada mahram yang menyertai 
wanita tersebut.” (HR. Bukhari & Muslim)8 
 
Dari kejadian tersebut tentulah pasangan ini melakukan 
perjodohan tidak sesuai hadist Rosululloh saw Berdasarkan 
hadist memjelaskan hukum tentang larangan berduaan bersama 
                                                          
8 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 6, Terjemah Moh. Tholib)…, 38. 



































anatara laki-laki dan wanita walaupun wanita tersebut adalah 
pinangannya dan lebih-lebih kepada bukan tunangannya dan baru 
bertemu. 
2) Proses Pernikahan 
Setelah terjadiya peminangan terjadilah proses pernikahan 
dari keenam pasangan yang sudah menikah memiliki proses yang 
sama yaitu pertama, adanya walimatul ursy , adanya ijab kabul 
serta prosesi pernikahan menuju pelaminan untuk duduk juga di 
sertai dengan doa-doa dan diakhiri juga dengan doa. Dengan 
adanya hal tersebut maka dalam proses perjodohan dalam kasus 
ini memiliki tujuan yang sama dengan tujuan mas{lah{ah mursalah 
yaitu:  
Syarat-syarat di atas tersimpul dalam lima jaminan dasar 
kemaslahatan manusia sebagai berikut:9 
a) Keyakinan agama 
b) Keselamatan jiwa 
c) Keselamatan akal 
d) Keselamatan keluarga dan keturunan 
e) Keselamatan harta benda. 
Dalam hal ini perjodohan pada kasus di desa Menganto 
telalah menjaga jaminan dasar kemaslahatan yaitu 
a) Menjaga agama 
                                                          
9 Muhammad Abu Zahrah, Usul Fiqih (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1994), 451. 



































b) Menjaga keluarga dan keturunan. 
2. Analisis Mas{lah{ah Mursalah Terhadap Pasangan Perjodohan Yang 
Akan Menikah 
Pasangan di poin ketiga adalah pasangan yang akan melakukan  
perjodohan selain adanya dua kejadian yang berbeda yaitu kasus 
perjodohan yang baik dan kasus perjodohan yang tidak berhasil akan 
menjadi pedoman untuk kedua pasangan ini bahwa setelah melalui 
tahap-tahap perjodohan yang baik dan benar, maka hubungan tersebut 
akan memenuhi konsep perjodohan yang baik menurut Islam dengan 
syarat tahap-tahap tersebut dilakukan secara sesuai dengan apa yang 
duanjurkan oleh Islam dan Rosululloh saw. 
Pasangan mas Yusuf dan mbak Nur Chasiana, melakukam 
tahap-tehap perjodohan, yang penulis dapatkan dari fakta dilapangan 
mereka juga sudah melakukan pertemuan keluarga. Begitupun bagi 
pasangan mas Shofi dan mbak Vita masih dalam tahap proses 
Khitbah. Dari kedua pasngan yang akan menikah ini, tentunya 
perjodohan ini memiliki nilai maslahat, yang mana hubungan 
perkenalan tersebut akan dibawa pada jenjang pernikahan, dan 
pernikahan merupakan anjuran dan sunnah Rosululloh saw. Adanya 
pernikahan memberikan banyak kemaslahatan yaitu memberikan 
banyak harapan baru asalkan hubungan pernikahan tersebut didasari 
dengan konsep perjodohan menurut Islam dan Rosululloh saw dan 
memberikan semngat dalam melanjutkan kehidupan. 






































Berdasarkan pembahasan dari penelitian ini, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses perjodohan melalui media sosial di Desa Menganto Kecamatan 
Mojowarno Kabupaten Jombang berawal dari akun media sosial 
facebook. Foto profil yang menarik perhatian membuat pelaku pria 
memgirimkan pesan saapan. Pesan tersebut ada yang langsung direspon 
dan ada yang tidak. Setelah adanya interaksi di facebook akhirnya 
berlanjut di whatsapp kemudian terjadinya khitbah hingga perkawinan. 
2. Perjodohan melalui media sosial di Desa Menganto sebagian sudah 
sesuai dengan mas{lah{ah mursalah yaitu jika perjodohan tersebut 
dilakukan sesuai dengan tahap-tahap dan prinsip perjodohan menurut 
Islam. Akan tetapi, beberapa diantaranya dilakukan tidak dengan 
tahapan-tahapan dan prinsip Islam serta menimbulkan banyak mafsadah 
sehingga tidak sesui dengan mas{lah{ah mursalah. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian penulis di Desa Menganto Kecamatan 
Mojowarno Kabupaten Jombang penulis mempunyai beberapa saran yang 
bisa dijadikan rujukan adalah sebagai berikut; 



































1. Orang tua agar senatiasa memperhatikan anak-anaknya, tetap 
memberikan nasihat dan jangan takut dengan keluhan anak.  
2. Pelaku perjodohan hendaknya lebih bijak juga senantiasa berhati-hati 
dalam memilih pasangan serta melakukan tindak lanjut seperti 
bercerita, bermusyawarah dengan orang tua ketika memutuskan untuk 
bertemu dengan calon pasangan yang berkenalan melaui media sosial. 
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